


KATA PENGANTAR

Assalamualaikum wr. Wb,

Shalom,

Salve,

Om Swastiastu,

Namo Budaya,

Salam Kebajikan, dan

Salam Pancasila.

Puji syukur dihaturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat, rahmat

dan kebaikannya kami masih diberikan kesempatan untuk menyelesaikan

tugas–tugas pengawasan Obat dan Makanan yang dituliskan pada Laporan

Tahunan Tahun 2023 Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Ende.

Laporan Tahunan 2023 Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten

Ende menyajikan data dan informasi terkait hasil pengawasan Obat dan

Makanan di Kabupaten Ende, Nagekeo dan Ngada yang merupakan wilayah

pengawasan Loka POM di Kabupaten Ende. Selain itu, sebagai satu-satunya

Loka POM yang melaksanakan fungsi pengujian Obat dan Makanan secara

mandiri dan telah terakreditasi ISO/IEC 17025:2017, disajikan pula data hasil

pengujian yang telah dilaksanakan.

Disusunnya laporan tahunan Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2023

diharapkan hal ini dapat menjadi dasar dalam melakukan evaluasi bagi

Badan Pengawas Obat dan Makanan dalam melaksanakan penyusunan

kegiatan maupun kebijakan di tahun berikutnya. Laporan ini disusun untuk

tercapainya Visi Badan POM yaitu Obat dan Makanan aman, bermutu, dan

berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri,

dan berkepribadian berlandaskan gotong royong. Pada tahun 2023 Loka

POM di Kabupaten Ende juga telah mengembangkan beberapa sarana dan

prasarana yang memadai untuk Pelayanan Publik yang ditujukan agar



masyarakat mendapatkan pelayanan yang baik, cepat dan mudah. Loka POM

di Kabupaten Ende akan terus melakukan peningkatan berbagai bidang mulai

dari kualitas pelayanan publik, akuntabilitas kinerja hingga mengoptimalkan

sumber daya yang ada.

Terlaksananya kegiatan Loka POM di Kabupaten Ende sepanjang tahun

2023 tidak lepas dari bantuan seluruh pihak baik internal maupun eksternal

seperti Pemerintah Daerah, berbagai pihak pemangku kepentingan, pelaku

usaha hingga seluruh lapisan masyarakat di daerah wilayah kerja Loka POM

di Kabupaten Ende. Semua pihak yang terlibat, telah bersinergi dalam

pencapaian kinerja dan saling berkolaborasi dalam menghadapi isu strategis

yang dihadapi Loka POM di Kabupaten Ende. Dalam penyusunan Laporan

Tahunan 2023 ini, kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak

yang telah membantu pelaksanaan tugas pengawasan Obat dan Makanan di

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2023. Kami menyadari

penyajian laporan ini masih banyak kekurangannya, oleh karena itu kritik dan

saran sangat kami perlukan dalam penyempurnaan dan perbaikan untuk

kedepannya. Demikian laporan ini kami susun dan disajikan dengan harapan

dapat bermanfaat khususnya untuk peningkatan kinerja Loka POM di

Kabupaten Ende.

Wassalamualaikum wr. wb.
Ende, 19 Februari 2024

Kepala Loka POM di Kabupaten Ende

Benny Hendrawan Prabowo, S.Farm.
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HIGHLIGHT PENGHARGAAN
Loka POM di Kabupaten Ende berhasil memperoleh beberapa

penghargaan sebagai salah satu bukti kinerjanya. Beberapa

penghargaan yang diperoleh Loka POM di tahun 2023 yaitu :

Loka POM di Kabupaten Ende memperoleh peringkat ke-2 kategori

Satker Dengan Transaksi KKP Terbesar Periode Semester I Tahun

2023 dari KPPN Ende



Loka POM di Kabupaten Ende memperoleh Penghargaan dari Badan

POM atas partisipasi sebagai Lokus Pilot Project Pemantauan dan

Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik Internal BPOM

Tahun 2023 dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori “Sangat Baik”

Loka POM di Kabupaten Ende mendapatkan Penghargaan dari Kepala

Desa Emburia Atas Kegiatan Sosialisasi “Cerdas Memilih Pangan

Aman Untuk Mencegah Stunting” di Desa Emburia



Loka POM di Kabupaten Ende mendapatkan penghargaan dari Badan

POM sebagai Peringkat Ketiga Kelompok Loka dengan nilai 93,52

(Sangat Baik) UPT Berkinerja Terbaik Tahun 2023

Loka POM di Kabupaten Ende mendapatkan Penghargaan dari KPP

Pratama Ende Atas Dukungan dan Kerja Sama Yang Baik Dalam

Rangka Menghimpun Penerimaan Pajak Tahun 2023



Loka POM di Kabupaten Ende mendapatkan Penghargaan dari LPP

RRI Ende Atas Terjalinnya Kerja Sama Program dengan LPP RRI

Ende sepanjang Tahun 2023





BAB I
PENDAHULUAN

I. GAMBARAN UMUM INSTITUSI

Kegiatan utama dari Badan POM adalah melakukan pengawasan di

bidang Obat dan Makanan, sehingga dalam rangka meningkatkan efektivitas

dari kegiatan pengawasan tersebut maka Badan POM membentuk 83 UPT

Badan POM yang berada di wilayah Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia

berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19

Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. UPT BPOM terdiri dari 21

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, 21 Balai Pengawas Obat dan

Makanan, dan 34 Loka Pengawas Obat dan Makanan. Loka POM di

Kabupaten Ende merupakan salah satu UPT Badan POM yang beralamat di

Jalan Eltari, Kelurahan Mautapaga, Kecamatan Ende Timur, Kabupaten Ende,

Nusa Tenggara Timur dengan wilayah kerja Kabupaten Ende, Nagekeo dan

Ngada.

A. Tugas Pokok dan Fungsi Badan POM
Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan,

tugas pokok dan fungsi Loka POM di Kabupaten Ende adalah:

Tugas Pokok
Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang Pengawasan Obat dan

Makanan sesuai dengan Ketentuan Peraturan Perundang-undangan di

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende.

Fungsi
● Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

● Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;



● Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan

fasilitas pelayanan kefarmasian;

● Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi

Obat dan Makanan;

● Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

● Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

● Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

● Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka

investigasi dan penyidikan

● pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

● pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui

siber;

● pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

● pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

● pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

● pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

● pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

B. Visi dan Misi Badan POM
Visi

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berlandaskan gotong royong.

Misi
● Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia;



● Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan

Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing

untuk kemandirian bangsa;

● Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta

penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi

pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan

guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa

aman pada seluruh warga;

● Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya

untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan

Makanan.

C. Budaya Organisasi Badan POM
Budaya Organisasi di Loka POM Kabupaten Ende mengacu pada

budaya organisasi Badan POM yaitu;

Tabel 1. Budaya Organisasi Loka POM di Kabupaten Ende

Profesional : Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas,
ketekunan dan komitmen yang tinggi.

Integritas : Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam
menjunjung tinggi nilainilai luhur dan keyakinan

Kredibilitas : Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan
internasional.

Kerjasama Tim : Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi
yang baik.

Inovatif : Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan
teknologi terkini.

Responsif/Cepat
Tanggap

: Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah

D. Kegiatan Utama Loka POM di Kabupaten Ende
● Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam

Pengawasan Obat dan Makanan.

● Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku

kepentingan,kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian



kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam

pengawasan Obat dan Makanan.

● Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya

saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan

keberpihakan pada UMKM.

● Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat

dan makanan yang aman dan bermutu.

● Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan

Makanan.

● Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan

Makanan.

● Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang

kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang

prima.

E. Kegiatan Prioritas Loka POM di Kabupaten Ende Tahun 2023
● Persentase Obat yang memenuhi syarat

● Persentase Makanan yang memenuhi syarat

● Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan

● Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan

● Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

● Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi

dan distribusi yang dilaksanakan

● Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

● Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu

● Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan



● Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan

● Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

● Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan

● Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

● Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai

standar

● Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makanan

● Nilai AKIP UPT

● Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di

lingkup Loka POM di Kabupaten Ende

● Indeksi Profesionalitas ASN Loka POM di Kabupaten Ende

● Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan

sesuai standar GLP

● Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal

● Nilai Kinerja Anggaran UPT





BAB II
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN
I. LINGKUNGAN EKSTERNAL
A. Data Umum Wilayah Kerja dan Luas Wilayah Kerja

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 24 tahun

2022 tentang Perubahan kedua atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan

Makanaan No 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM, UPT Loka POM di

Kabupaten Ende memiliki 3 wilayah kerja di antaranya Kabupaten Ende

dengan luas cakupan 2.064,99 km², Kabupaten Nagekeo dengan luas

cakupan 1.416,96 km² dan Kabupaten Ngada dengan luas cakupan

1.620,92 km² dengan jumlah total 40 kecamatan serta 540 kelurahan dan

desa.

Gambar 1.Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Ende

Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende pada umumnya dapat

ditempuh menggunakan transportasi darat. Jarak tempuh terjauh menuju

Kabupaten Ngada dari Kabupaten Ende adalah 6 jam yang ditempuh

melalui jalur darat, sedangkan jarak tempuh terjauh dari Kabupaten Ende

menuju Kabupaten Nagekeo adalah 4,5 jam yang ditempuh melalui jalur

darat. Untuk menuju Balai POM Kupang sebagai Balai Koordinator



transportasi yang digunakan adalah transportasi udara dengan estimasi

waktu kurang lebih 1 jam.

B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota
Sarana yang terdapat di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Ende dijabarkan pada table sebagai berikut:

Tabel 2. Data Sarana wilayah kerja Loka POM di Kab Ende

No Sasaran Ende Nagekeo Ngada Jumlah

1 industri farmasi 0 0 0 0

2 fasilitas bahan baku obat/produk

biologi/sarana khusus (unit tranfusi

darah, radiofarmaka, laboratorium sel

punca)

1 1 1 3

3 industri obat tradisional (IOT) 0 0 0 0

4 industri ekstrak bahan alam (IEBA) 0 0 0 0

5 usaha kecil obat tradisional (UKOT) 0 0 1 1

6 usaha mikro obat tradisional (UMOT) 5 2 2 9

7 industri farmasi yang memproduksi

suplemen kesehatan

0 0 0 0

8 industri farmasi yang memproduksi

obat kuasi

0 0 0 0

9 industri pangan yang memproduksi

suplemen kesehatan

0 0 0 0

10 industri kosmetik 2 1 0 3

11 industri farmasi/industri obat tradisional

yang memproduksi kosmetik

0 0 1 1

12 industri pangan 10 6 5 21

13 industri rumah tangga pangan (IRTP) 137 60 56 253

14 pedagang besar farmasi (PBF) 1 1 0 2

15 apotek 27 33 31 91

16 toko obat 3 2 2 7



II. LINGKUNGAN INTERNAL
A. Luas Tanah

Luas Tanah Loka POM di Kabupaten Ende sendiri adalah

1372m2, berlokasi di Jl. Eltari, Mautapaga, Ende Timur, Ende a.n

Pemerintah Republik Indonesia Cq. Badan Pengawas Obat dan

Makanan sesuai Sertipikat Hak Pakai No. 24.08.000000057.0

B. Luas Bangunan
Kantor Loka POM di Kabupaten Ende berlokasi di Jalan Eltari,

Kelurahan Mautapaga, Kecamatan Ende Timur, Kabupaten Ende.

Total luas bangunan kantor adalah 384m2

Tabel 3. Rincian Luas Loka Masing-masing Ruangan Loka POM Ende

No Uraian
Luas
(m2)

1 Ruang Kepala Loka POM Ende 22,05

2 Ruang Staf Tata Usaha dan Pengujian 21,85

17 instalasi farmasi pemerintah (IFP) 1 1 1 3

18 rumah sakit 3 2 1 6

19 puskesmas 26 9 24 59

20 klinik 4 5 1 10

21 lain lain (praktek dokter dan bidan) 12 6 6 24

22 Kantor Kesehatan Pelabuhan 0 0 0 0

23 fasilitas distribusi obat tradisional 29 11 28 68

24 fasilitas distribusi suplemen kesehatan 27 11 27 65

25 fasilitas distribusi kosmetik 141 52 110 303

26 klinik kecantikan 1 1 0 2

27 sarana peredaran pangan olahan 356 108 255 719

28 sekolah 490 254 243 987

29 murid SD menurut kabupaten/kota 47.267 26.108 23.995 97.370



No Uraian
Luas
(m2)

3 Ruang Staf Infokom dan Pemeriksaan & Penindakan 31,97

4 Gudang Arsip, ATK dan Barang Bukti 48,00

5 Gudang Sampel dan Reagen 13,07

6 Rumah Genset 7,50

7 Toilet Depan 3,90

8 Toilet Belakang 1,45

9 Ruang Pelayanan Publik 8,78

10 Pos Security 9,88

11 Ruang Rapat/ Ruang Pertemuan 22,64

12 Lobby 17,23

13 Entrance 6,73

14 Parkir 132,28

15 Halaman Upacara 41,04

16 Ruang Lab Kimia 80,24

● Ruang Instrumen 22,69

● Ruang Preparasi 5,65

● Ruang Pengujian 45,51

● Ruang Timbang 6,39

17 Ruang Lab Mikrobiologi 22,28

● Ruang Sterilisasi dan Destruksi 5,43

● Ruang Preparasi 5,66

● Ruang Inkubasi 11,19

18 Ruang Uji Mikrobiologi 22,96

● Ruang Besar 9,27

● Ruang Uji Cemaran Jamur 5,80

● Ruang Uji Cemaran Bakteri 7,90

C. Status Kepemilikan Tanah
Sertifikat Hak Pakai No. 24.08.000000057.0 atas nama Pemerintah

Republik Indonesia cq. Badan POM



D. Penerangan
Dalam rangka menunjang operasional sehari-hari Loka POM Ende

didukung dengan kapasitas listrik sebesar:

PLN : 33 KvA

Generator : 50 KvA

E. Sarana Komunikasi
1. Nomor Telepon : 0381-2627492

2. Nomor WA : 085186866898

3. Email : loka_ende@pom.go.id

4. Instagram : @lokapomende

5. Twitter : LokaPOM_Ende

6. FB : Loka POM Ende

F. Sumber Air
Air yang digunakan dalam kegiatan operasional Loka POM di

Kabupaten Ende adalah air tangki dibeli dan ditampung di tandon

untuk kegiatan sehari-hari. Untuk keperluan Laboratorium digunakan

air destilasi.

G. Kendaraan
Kendaraan yang digunakan dalam kegiatan operasional Loka POM di

Kabupaten Ende adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Daftar Kendaraan Operasional

NO JENIS KENDARAAN JUMLAH Keterangan
1 Kendaraan Roda Empat 1 Sewa

2 Kendaraan Roda Dua 2 BMN

3 Mobil Laboratorium Keliling 1 BMN

A. Sumber Daya Manusia
Jumlah ASN di Loka POM di Kabupaten Ende sebanyak 17 orang

dengan rincian sebagai berikut:



Tabel 5. Jumlah ASN Loka POM di Kabupaten Ende Berdasarkan Jenis Kelamin

NO FUNGSI
JENIS KELAMIN

JUMLAH
WANITA LAKI-LAKI

1 Tata Usaha 1 4 5

2 Pemeriksaan, Sertifikasi 1 3 4

3 Penindakan 1 1 2

4 Informasi Dan Komunikasi 1 1 2

5 Pengujian 4 - 4

JUMLAH 8 9 17

Tabel 6. ASN Loka POM di Kabupaten Ende yang Dikelompokkan Berdasarkan
Umur

NO UMUR (TAHUN) JUMLAH
1 ≤24 0

2 25-29 9

3 30-34 4

4 ≥34 4

JUMLAH 17

Tabel 7. ASN Loka POM di Kabupaten Ende Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Apoteker 4

2 S1 Farmasi 1

3 S1 Kimia 2

4 S1 Biologi 1

5 S1 Teknologi Pangan 1

6 S1 Ilmu dan Teknologi Pangan 1

7 S1 Hukum 2

8 S1 Kesehatan Masyarakat 1

9 S1 Akuntansi 1

10 D3 Teknik Informatika 1

11 D3 Komputer Akutansi 1

12 SMA/SMK 1

JUMLAH 17



B. Profil Kemampuan Tenaga Penguji Loka POM di Kabupaten Ende
Dengan meningkatnya tugas dan tanggung jawab Loka POM di

Kabupaten Ende dalam pengawasan obat dan makanan maka

Laboratorium Penguji Loka POM di Kabupaten Ende juga dituntut

untuk terus meningkatkan kemampuan pengujian. Profil kemampuan

tenaga penguji Loka POM di Kabupaten Ende pada tahun 2023 dapat

dilihat pada tabel berikut.
Tabel 8. Profil Kemampuan Tenaga Penguji Loka POM di Kabupaten Ende

No Laboratorium Jumlah
Pengujian

Jumlah
Sampel
Yang
di Uji

Jumlah
Parameter

Uji

Kemampuan Kerja
per orang/Tahun

Sampel Parameter
Uji

1 Obat dan
NAPPZA

0 0 0 0 0

2 Obat
Tradisional,
Kosmetik dan
Suplemen
Kesehatan

144 144 703 29 141

3 Pangan dan
Air

225 225 779 45 156

4 Mikrobiologi 369 369 1084 185 542
TOTAL 738 738 2566 258 838

C. Pelatihan Uji Profisiensi
Loka POM di Kabupaten Ende juga mengikuti beberapa uji

profisiensi baik dari penyelenggara internal, yaitu Pusat

Pengembangan dan Pengujian Obat dan Makanan Nasional

(PPPOMN) maupun dari penyelenggara eksternal, yaitu Balai Besar

Industri Agro (BBIA).



Tabel 9. Data Uji Profisiensi

No Laboratorium
Judul Uji
Profisiensi/
Kolaborasi

Penyelenggara
(Provider)

Jumlah
peserta

Waktu
Pelaksanaan Hasil

1 Laboratorium
Penguji Kimia

Kadar air kopi instan BBIA 14 Juni 2023 Memuaskan

2 Laboratorium
Penguji Kimia

Kadar abu kopi instan BBIA 14 Juni 2023 Memuaskan

3 Laboratorium
Penguji Kimia

Kadar kofein kopi
instan

BBIA 12 Juni 2023 Memuaskan

4 Laboratorium
Penguji Kimia

Penetapan kadar
asam benzoate dalam
minuman ringan

PPPOMN 56 Agustus 2023 Memuaskan

5 Laboratorium
Penguji Kimia

Penetapan kadar
asam sorbat dalam
minuman ringan

PPPOMN 56 Agustus 2023 Memuaskan

6 Laboratorium
Penguji Kimia

Penetapan kadar
natrium sakarin dalam
minuman ringan

PPPOMN 56 Agustus 2023 Diperingatkan

7 Laboratorium
Penguji Kimia

RTD (Ready to
Drink) : pemanis
buatan
(aspartame/acesulfam
K)

BBIA 8 September
2023

Memuaskan

8 Laboratorium
Penguji Kimia

RTD (Ready to
Drink) : pewarna
tambahan
(tartrazine/sunset
yellow)

BBIA 7 September
2023

Memuaskan

9 Laboratorium
Penguji Kimia

RTD (Ready to
Drink) : pengawet
(benzoate/sorbat)

BBIA 8 September
2023

Memuaskan

10 Laboratorium
Penguji
Mikrobiologi

Deteksi
Pseudomonas
aeruginosa,
Staphylococcus
aureus, dan Candida
albicans pada Produk
Kosmetik

PPPOMN 39 Mei 2023 Memuaskan

11 Laboratorium
Penguji
Mikrobiologi

Deteksi Escherichia
coli pada Sediaan
Obat

PPPOMN 38 Juni 2023 Memuaskan

12 Laboratorium
Penguji
Mikrobiologi

Deteksi
Staphylococcus
aureus pada Obat
Tradisional

PPPOMN 39 Juni 2023 Memuaskan



13 Laboratorium
Penguji
Mikrobiologi

Deteksi Salmonella
pada Produk
Suplemen Kesehatan
yang Mengandung
Herbal

PPPOMN 38 Juli 2023 Memuaskan

14 Laboratorium
Penguji
Mikrobiologi

Deteksi Salmonella
pada Produk Pangan

PPPOMN 43 Agustus 2023 Memuaskan

15 Laboratorium
Penguji
Mikrobiologi

Deteksi Salmonella
dan Escherichia coli
pada Kakao Bubuk

BBIA 24 Oktober 2023 Salmonella :
Benar

Escherichia
coli : Tidak
Benar

D. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal
Laboratorium UPT BPOM

Laboratorium penguji Loka POM di Kabupaten Ende selalu berupaya

untuk memenuhi peralatan sesuai dengan standar minimal peralatan

Laboratorium di UPT BPOM. Pada tahun 2023, tidak terdapat pengadaan

peralatan yang mendukung peningkatan pemenuhan standar peralatan

laboratorium.

Penggunaan peralatan di laboratorium penguji kimia Loka POM di

Kabupaten Ende menjadi satu untuk semua komoditi, tidak terpisah

seperti yang ada di Balai Besar/Balai POM. Keadaan seluruh peralatan di

laboratorium kimia masih dalam keadaan baik. Sedangkan untuk

peralatan laboratorium mikrobiologi terdapat beberapa peralatan dalam

keadaan rusak parah, yaitu 1 electrical pipet filler, 1 hotplate, 1

thermohygro dan 1 kulkas. Selain itu, terdapat 1 vortex dalam keadaan

rusak ringan dan peralatan lain dalam keadaan baik. Tabel peralatan

laboratorium selengkapnya, dapat dilihat pada lampiran 31 A (Standar

Minimal Peralatan Laboratorium Kimia) dan lampiran 31 B (Standar

Minimal Peralatan Mikrobiologi).

E. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan
Sertifikasi yang diperoleh Loka POM di Kabupaten Ende antara lain

seperti berikut:



Tabel 10. Data Sertifikasi Loka POM di Kabupaten Ende

No
Sertifikasi/Akreditasi/Pengharga
an Satuan Jumlah

1 ISO 9001:2015 sertifikat 1

2 SNI ISO/IEC 17025:2017 akreditasi 1

3 Satker Dengan Transaksi KKP

Terbesar Periode Semester I

Tahun 2023 dari KPPN Ende

sertifikat 1

Sejak tahun 2020 hingga sekarang, Loka POM di Kabupaten Ende

berhasil mempertahankan akreditasi ISO 17025 : 2017 dengan beberapa

ruang lingkup yang dapat diihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 11. Data Ruang Lingkup

Bidang
Pengujian

Bahan atau Produk
yang diuji

Jenis Pengujian atau
Sifat-sifat yang Diukur

Fisika/Kimia Jem Buah / Selai

Buah

Kadar Benzoat

Kadar Sakarin

Mie Kering Kadar Air

Kadar TBHQ

Tepung Terigu Kadar Abu

Saos Tomat / Saos

Sambal

Kadar Asam Benzoat,

Sorbat dan Sakarin

Minuman Kopi dalam

Kemasan

Kadar Kafein

Minuman Teh dalam

Kemasan

Kadar Acesulfam K

Kopi Bubuk Sari Kopi

Kadar Air

Kadar Abu

Kadar Kafein

Biologi Mie Kering Escherichia coli

Angka Kapang Khamir



Salmonella

Bakso Daging Staphylococcus aureus

Salmonella

Terasi Salmonella

Escherichia coli

Jem Buah / Selai

Buah

Escherichia coli

Angka Kapang Khamir

Saos Tomat / Saos

Sambal

Salmonella

Angka Kapang Khamir

Formula Bayi Salmonella

Minuman Teh dalam

Kemasan

Escherichia coli

Kopi Bubuk Angka Kapang Khamir

Keripik Singkong Salmonella

Staphylococcus aureus

Keripik Buah Escherichia coli

Angka Kapang Khamir

F. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja
Sama (PKS)

Pengawasan Obat dan Makanan bersifat strategis, prioritas dan

multisektor yang berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan

masyarakat dan serta daya saing bangsa. Maka dalam melakukan

pengawasan Badan POM tidak dapat bekerja sendiri, diperlukan sinergi

semua pihak, salah satunya dengan pemerintah daerah. Dalam rangka

meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan dan

menjalankan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang

Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, semakin

memperkuat peran Badan POM untuk menggalang kerja sama dengan

pemangku kepentingan terkait.



Instruksi ini ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Nomor 41

Tahun 2018 tentang Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan

Pengawasan Obat dan Makanan di daerah yang mengamanatkan

Gubernur, Bupati dan Walikota untuk melakukan koordinasi dengan

Badan POM dan lintas sektor terkait serta melakukan kaji ulang terhadap

izin sarana produksi distribusi obat dan makanan serta pelayanan

kesehatan.

Pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Ende telah melakukan

kerjasama dengan beberapa pihak, untuk selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 33A

G. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
Dalam tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Ende telah menjalin

Kerjasama dan menerima Penghargaan/Rekognisi, untuk data

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 33B

H. Pengadaan Barang/Jasa
Untuk tetap menunjang operasional yang dilakukan oleh Loka POM

di Kabupaten Ende salah satunya adalah dilaksanakannya pengadaan

barang dan jasa. Data pengadaan barang dan jasa yang dilaksanakan

oleh Loka POM di Kabupaten Ende pada tahun 2023 dapat dilihat di

Lampiran 34.

I. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya)
Loka POM di Kabupaten Ende pada tahun 2023 memiliki pagu

anggaran sebesar Rp.4.917.723.000,00 dan realisasi sebesar

Rp.4.904.618.618,00 (99,73%). Realisasi anggaran dirinci menjadi 3 jenis

yaitu Belanja Pegawai dengan pagu sebesar Rp.1.757.036.000,00

realisasi sebesar Rp.1.751.088.174,00 (99,66%), Belanja Barang dengan

pagu sebesar Rp.2.967.717.000,00 realisasi sebesar

Rp.2.964.639.494,00 (99,89%), Belanja Modal dengan pagu sebesar

Rp.192.970.000,00 realisasi sebesar Rp.188.890.950,00 (97,88%).



J. Laporan Penerimaan PNBP
Pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Ende mendapat

penerimaan PNBP sebesar Rp.151.020.000,00 dengan mengalami

peningkatan sebesar Rp. 90.121.579,00 (247,98%) dari realisasi tahun

2022 sebesar Rp. 60.898.421,00. PNBP yang dimaksud berupa

penerimaan dari layanan pengujian sampel pihak ketiga.





BAB III
HASIL PENGAWASAN OBAT DAN

MAKANAN

I. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat
A. Sampling dan Pengujian Obat

Pelaksanaan sampling Obat tahun 2023 tercapai 101,72% (59 sampel).

Jenis dan jumlah produk Obat yang disampling dan diuji oleh Loka POM di

Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling tahun 2023.

Gambar 2. Target dan realisasi sampling produk Obat tahun 2023

Target sampel Obat Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2023 sebanyak

58 sampel, terdiri dari 46 sampel dengan metode sampling acak dan 12

sampel dengan metode sampling targeted. Realisasi sampling yaitu 101,72%,

terdiri dari 46 sampel obat acak dan 13 sampel obat targeted.



Sampel Obat yang disampling oleh Loka POM di Kabupaten Ende

merupakan sampel regionalisasi laboratorium. Sebanyak 59 sampel Obat

dikirimkan dan diuji oleh Balai Regional berdasarkan jenis dan kelas terapinya,

yang terdiri dari Balai Besar POM di Denpasar, Balai Besar POM di Surabaya,

Balai Besar POM di Mataram, dan Balai POM di Kupang.

Pada tahun 2023, Laboratorium Loka POM di Kabupaten Ende tidak

melakukan pengujian obat dikarenakan kebijakan regionalisasi Laboratorium.

Sampel obat yang disampling oleh Loka POM di Kabupaten Ende akan

dikirimkan dan diuji oleh Balai penguji yang telah ditunjuk di regional tersebut,

yaitu Balai Besar POM di Surabaya (untuk kelas terapi obat pencernaan dan

metabolisme, sistem kardiovaskular, sediaan hormon sistemik tidak termasuk

hormon seks, dan organ sensorik), Balai Besar POM di Mataram (untuk kelas

terapi obat darah dan pembentuk darah, sistem genito urinari dan hormon

seks dan sistem pernafasan), Balai Besar POM di Denpasar (untuk kelas

terapi dermatologis, anti infeksi, anti neoplastik, dan lain-lain) dan Balai POM

di Kupang (untuk kelas terapi sistem muskuloskeletal, sistem syaraf pusat dan

anti parasit).

Pengujian yang dilakukan terhadap 46 sampel yang disampling secara

acak menunjukkan hasil 1 sampel tidak memenuhi syarat hasil uji, yaitu

Penetapan Kadar pada sampel asam mefenamat. Sedangkan pengujian

terhadap 13 sampel yang disampling secara targeted, menunjukkan hasil 1

sampel tidak memenuhi syarat hasil uji, yaitu Disolusi pada sampel

Carbamazepine tablet 200 mg. Dapat disimpulkan bahwa dari 59 sampel yang

diuji, didapatkan hasil 2 sampel (3,39%) Tidak Memenuhi Syarat dan 57

sampel (96,61%) Memenuhi syarat.



Gambar 3. Perbandingan jumlah sampel obat yang MS dan TMS

1. Verifikasi dan Uji Profisiensi Obat
Pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Ende tidak melakukan

verifikasi metode analisa untuk sediaan obat, baik dari Laboratorium Kimia

maupun Laboratorium Mikrobiologi.

Laboratorium Mikrobiologi mengikuti uji profisiensi untuk produk obat di

tahun 2023 dengan judul “Deteksi Escherichia coli pada Sediaan Obat” yang

diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (PPPOMN BPOM RI)

dengan hasil memuaskan.

B. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional
1. Sampling dan Pengujian Obat Tradisional dan Obat Kuasi

Pelaksanaan sampling obat tradisional tahun 2023 tercapai 109,76% (45

sampel) dari total target 41 sampel. Jenis dan jumlah produk obat tradisional

yang di sampling dan diuji oleh Loka POM di Kabupaten Ende mengacu pada

Pedoman sampling tahun 2023.



Gambar 4. Target dan realisasi sampling produk Obat Tradisional tahun 2023

Target sampel obat tradisional Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2023

sebanyak 41 sampel, terdiri dari 29 sampel dengan metode sampling acak dan

12 sampel dengan metode sampling targeted. Realisasi sampling yaitu

109,76%, terdiri dari 29 sampel obat tradisional acak dan 16 sampel obat

tradisional targeted.

Sampel obat tradisional metode targeted jauh melebihi dari target dalam

satu tahun dikarenakan pada bulan November terdapat surat himbauan untuk

melaksanakan sampling dan uji obat tradisional kasus.

Pada tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Ende melakukan pengujian

terhadap 42 sampel Obat Tradisional (93,33%) dari total 45 sampel yang

disampling. 3 sampel (6,67%) yang tidak diuji tersebut adalah sampel kasus

EG DEG yang dilakukan pengujian di Balai POM Kupang. Selain 3 sampel

yang diuji secara penuh di Balai Penguji, terdapat 4 sampel yang juga

dikirimkan untuk diuji secara regional, yaitu 2 sampel obat tradisional dengan

klaim membantu mengurangi lemak tubuh (turunan sibutramin dan orlistat) dan

2 sampel targeted kasus EG DEG.



Gambar 5. Perbandingan jumlah sampel obat tradisional yang diuji sendiri dan
diuji penuh oleh balai regional

Dari 45 sampel Obat Tradisional yang disampling oleh Loka POM di

Kabupaten Ende, terdapat 4 sampel tidak memenuhi syarat (8,89%) dan 41

sampel memenuhi syarat (91,11%). 4 sampel yang tidak memenuhi syarat

tersebut terdiri dari 1 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan dari 29

sampel yang disampling secara acak, serta 3 sampel tidak memenuhi syarat

hasil uji dari 16 sampel yang disampling secara Targeted. Rincian sampel

tidak memenuhi syarat hasil uji yaitu 2 sampel mengandung cemaran EG DEG

dan 1 sampel mengandung BKO (Lovastatin).

Gambar 6. Perbandingan jumlah sampel obat tradisional yang MS dan TMS



Gambar 7. Perbandingan jumlah sampel obat tradisional yang TMK Penandaan

dan TMS Hasil Uji

Hanya 4 (8,89% dari total sampel) obat tradisional yang dapat diuji

menggunakan parameter uji kritis cemaran logam berat. Hal ini dikarenakan

Loka POM di Kabupaten Ende tidak memiliki alat Atomic Absorption

Spectrophotometer (AAS). Walaupun demikian, hal ini masih sesuai dengan

pedoman sampling obat tradisional tahun 2023, dimana jumlah sampel obat

tradisional yang wajib diuji parameter cemaran logam berat minimal 2% dari

total sampel obat tradisional oral.

Gambar 8. Perbandingan jumlah sampel yang diuji dan tidak diuji logam

Pelaksanaan sampling obat kuasi tahun 2023 tercapai 100% (3 sampel).

Jenis dan jumlah produk obat kuasi yang di sampling dan diuji oleh Loka POM

di Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling tahun 2023.



Gambar 9. Target dan realisasi sampling produk Obat Kuasi tahun 2023

Target sampel obat kuasi Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2023

sebanyak 3 sampel, terdiri dari 2 sampel dengan metode sampling acak dan 1

sampel dengan metode sampling targeted. Realisasi sampling yaitu 100%,

terdiri dari 2 sampel obat kuasi acak dan 1 sampel obat kuasi targeted.

Hasil pengujian sampel Obat Kuasi sebanyak 3 sampel yang diuji secara

kimia dan mikrobiologi menunjukkan hasil keseluruhan sampel memenuhi

syarat (100%), baik dari segi penandaan maupun hasil uji.

Gambar 10. Perbandingan jumlah sampel obat kuasi yang MS dan TMS



2. Pengujian Kimia Sampel Obat Tradisional dan Obat Kuasi Loka POM di
Kabupaten Ende

Pengujian secara kimia sampel Obat Tradisional Tahun 2023 dilakukan

terhadap 42 sampel yang terdiri dari 281 parameter dan menunjukkan hasil 41

sampel memenuhi syarat (97,62%) dan 1 sampel tidak memenuhi syarat

(2,38%) untuk parameter uji Bahan Kimia Obat Lovastatin. Parameter yang

diuji meliputi Organoleptik, kadar air, cemaran logam berat, dan Bahan Kimia

Obat.

Gambar 11. Profil Parameter Uji Kimia Produk Obat Tradisional

Pengujian secara kimia sampel Obat Kuasi Tahun 2023 dilakukan

terhadap 3 sampel yang terdiri dari 3 parameter, yaitu organoleptik dan

menunjukkan hasil keseluruhan sampel memenuhi syarat (100%).



Gambar 12. Profil Parameter Uji Kimia Produk Obat Kuasi

3. Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Tradisional dan Obat Kuasi Loka
POM di Kabupaten Ende

Sampel Obat Tradisional yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi pada

tahun 2023 berjumlah 42 sampel dengan total 291 parameter. Hasil pengujian

menunjukkan keseluruhan sampel memenuhi syarat (100%).

Parameter uji mikrobiologi yang dilakukan adalah angka lempeng total,

angka kapang khamir, angka Escherichia coli, angka Enterobacteriaceae,

Identifikasi Clostridia, identifikasi Staphylococcus aureus, identifikasi

Salmonella sp, identifikasi Pseudomonas aeruginosa, dan identifikasi Shigella

sp.



Gambar 13. Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Obat Tradisional

Sampel Obat Kuasi yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi pada

tahun 2023 berjumlah 3 sampel dengan total 12 parameter. Parameter yang

dimaksud yaitu angka lempeng total, angka kapang khamir, Staphylococcus

aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Hasil pengujian menunjukkan

keseluruhan sampel memenuhi syarat (100%).

Gambar 14. Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Obat Kuasi



4. Verifikasi dan Uji Profisiensi Obat Tradisional dan Obat Kuasi
Pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Ende tidak melakukan

verifikasi metode analisa untuk sediaan obat tradisional dan obat kuasi, baik

dari Laboratorium Kimia maupun Laboratorium Mikrobiologi.

Laboratorium Mikrobiologi mengikuti uji profisiensi untuk produk obat

tradisional di tahun 2023 dengan judul “Deteksi Staphylococcus aureus pada

Obat Tradisional” yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Pengujian

Obat dan Makanan Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia

(PPPOMN BPOM RI) dengan hasil memuaskan.

C. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan
1. Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan

Pelaksanaan sampling suplemen kesehatan tahun 2023 tercapai 109,9%

(12 sampel). Jenis dan jumlah produk suplemen kesehatan yang di sampling

dan diuji oleh Loka POM di Kabupaten Ende mengacu pada pedoman

sampling tahun 2023.

Gambar 14. Sampling Produk Obat Suplemen Kesehatan



Target sampel suplemen kesehatan Loka POM di Kabupaten Ende tahun

2023 sebanyak 11 sampel, terdiri dari 8 sampel dengan metode sampling acak

dan 3 sampel dengan metode sampling targeted. Realisasi sampling yaitu

109,09%, terdiri dari 8 sampel suplemen kesehatan acak dan 4 sampel

suplemen kesehatan targeted.

Pada tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Ende melakukan pengujian

terhadap 12 sampel Suplemen Kesehatan yang seluruhnya diuji sendiri dan

tidak diuji oleh balai regional. Seluruh sampel Suplemen Kesehatan yang

masuk ke Loka POM di Kabupaten Ende pada tahun 2023 diuji dengan

parameter uji kritis. Pengawasan terhadap 12 sampel suplemen kesehatan

yang masuk ke Laboratorium Loka POM di Kabupaten Ende menunjukkan

hasil memenuhi syarat secara keseluruhan (100%), baik dari segi penandaan

maupun pengujian.

Gambar 15. Perbandingan jumlah sampel suplemen kesehatan yang MS dan

TMS

2. Pengujian Kimia Sampel Suplemen Kesehatan Loka POM di
Kabupaten Ende

Pengujian suplemen kesehatan Tahun 2023 dilakukan terhadap 12

sampel yang terdiri dari 65 parameter uji kimia dan menunjukkan keseluruhan

hasil uji memenuhi syarat (100%). Parameter yang diuji meliputi kadar air,

keseragaman bobot, organoleptik, waktu hancur dan penetapan kadar zat aktif.



Gambar 16. Profil Parameter Uji Kimia Produk Suplemen Kesehatan

3. Pengujian Mikrobiologi Sampel Suplemen Kesehatan
Sampel suplemen kesehatan yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi

pada tahun 2023 berjumlah 12 sampel dengan total 40 parameter. Hasil

pengujian keseluruhan parameter produk suplemen kesehatan yang diuji

secara mikrobiologi memenuhi syarat (100%).

Parameter uji yang dilakukan secara mikrobiologi adalah angka lempeng

total, angka kapang khamir, identifikasi Staphylococcus aureus, identifikasi

Salmonella, dan identifikasi Escherichia coli.

Gambar 17. Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Suplemen Kesehatan



4. Verifikasi dan Uji Profisiensi Suplemen Kesehatan
Pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Ende tidak melakukan

verifikasi metode analisa untuk sediaan suplemen kesehatan, baik dari

Laboratorium Kimia maupun Laboratorium Mikrobiologi.

Laboratorium Mikrobiologi mengikuti uji profisiensi untuk produk

suplemen kesehatan di tahun 2023 dengan judul “Deteksi Salmonella pada

Produk Suplemen Kesehatan yang Mengandung Herbal” yang

diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (PPPOMN BPOM RI)

dengan hasil memuaskan.

D. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik
1. Sampling dan Pengujian Kosmetik

Pelaksanaan sampling kosmetik tahun 2023 tercapai 101,12% (90

sampel). Jenis dan jumlah produk kosmetik yang di sampling dan diuji oleh

Loka POM di Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling tahun 2023.

Gambar 18. Sampling Produk Kosmetik



Target sampel kosmetik Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2023

sebanyak 89 sampel, terdiri dari 62 sampel dengan metode sampling acak dan

27 sampel dengan metode sampling targeted. Realisasi sampling yaitu

101,12%, terdiri dari 63 sampel kosmetik acak dan 27 sampel kosmetik

targeted.

Selama tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Ende melakukan pengujian

terhadap 90 sampel kosmetik (100%) dari total sampel yang disampling.

Seluruh sampel yang masuk ke Laboratorium dapat diuji menggunakan

parameter uji kritis lengkap. Dari 90 sampel tersebut, Loka POM di Kabupaten

Ende melakukan pengujian 85 sampel secara kimia dan 84 sampel diuji

secara mikrobiologi. 5 sampel yang tidak diuji secara kimia adalah 1 sampel

sediaan sunscreen dan 4 sampel sediaan pasta gigi dikarenakan pengujian

dilakukan oleh balai penguji regional, yaitu Balai POM di Kupang (1 sediaan

sunscreen dan 3 sediaan pasta gigi) serta Balai Besar POM di Surabaya (1

sediaan pasta gigi). Sedangkan 6 sampel yang tidak diuji mikrobiologi adalah

sediaan deodorant 1 sampel dan sediaan wangi-wangian 5 sampel

dikarenakan tidak memiliki parameter uji kritis mikrobiologi.

Pengawasan terhadap 90 sampel tersebut menunjukkan hasil 88 sampel

(97,78%) memenuhi syarat dan 2 sampel (2,22%) tidak memenuhi syarat.

Kedua sampel yang tidak memenuhi syarat ini merupakan sampel yang

disampling secara acak, dengan rincian 1 sampel (50%) tidak memenuhi

syarat hasil uji dan 1 sampel (50%) tidak memenuhi ketentuan penandaan.

Parameter uji yang tidak memenuhi syarat adalah Angka Lempeng Total pada

sediaan bedak dingin.

Gambar 19. Perbandingan jumlah sampel kosmetik yang MS dan TMS



Gambar 20. Perbandingan jumlah sampel kosmetik yang TMK Penandaan dan

TMS Hasil Uji

2. Pengujian Kimia Sampel Kosmetik Loka POM di Kabupaten Ende
Pengujian kimia sampel kosmetik Tahun 2023 dilakukan terhadap 85

sampel yang terdiri dari 349 parameter. Hasil pengujian kimia menunjukkan

hasil keseluruhan sampel memenuhi syarat (100%).

Parameter yang diuji pada sampel kosmetik adalah

identifikasi/penetapan kadar cemaran logam (timbal, merkuri, arsen),

identifikasi pewarna (Jingga K1, Merah K3, Merah K10, Acid Red 52, Acid Red

88, Sudan II, Sudan III, Sudan IV, Fat Brown B, Methanil Yellow, Naphtol

Yellow, Naphtol Green B, Acid Orange 7, Violamin R, Naphtol Blue Black),

penetapan kadar pengawet (Benzoat, Sorbat, Triklosan, Triklokarban, Asam

Salisilat, Klorokresol, Klorosilenol), Identifikasi bahan dilarang (Asam Borat,

Heksaklorofen, Asam Retinoat, Hidrokinon, Benzoil Peroksida, Steroid,

Bithionol, Ketokonazol, Kloramfenikol, Resorsinol, Teofilin, Fitonadion,

Minoksidil) serta penetapan kadar metanol dan etanol.

Gambar 21. Profil Parameter Uji Kimia Produk Kosmetik



3. Pengujian Mikrobiologi Sampel Kosmetik Loka POM di Kabupaten Ende
Sampel kosmetik yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi tahun 2023

berjumlah 84 sampel dengan total 369 parameter. Hasil pengujian mikrobiologi

menunjukkan hasil 1 sampel (1,19%) tidak memenuhi syarat dan 83 sampel

(98,8%) memenuhi syarat. Sampel tidak memenuhi syarat untuk 1 parameter

angka lempeng total pada bedak dingin.

Parameter uji kosmetik yang dilakukan secara mikrobiologi adalah angka

lempeng total, angka kapang khamir, identifikasi Staphylococcus aureus,

identifikasi Pseudomonas aeruginosa, dan identifikasi Candida albicans.

Gambar 22. Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Kosmetik

4. Verifikasi dan Uji Profisiensi Kosmetik
Pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Ende tidak melakukan

verifikasi metode analisa untuk sediaan kosmetik, baik dari Laboratorium Kimia

maupun Laboratorium Mikrobiologi.

Laboratorium Mikrobiologi mengikuti uji profisiensi untuk produk kosmetik

di tahun 2023 dengan judul “Deteksi Pseudomonas aeruginosa,

Staphylococcus aureus, dan Candida albicans pada Produk Kosmetik” yang

diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (PPPOMN BPOM RI)

dengan hasil memuaskan.



E. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan
1. Sampling dan Pengujian Pangan

Pelaksanaan sampling pangan tahun 2023 tercapai 100,87% (116

sampel). Jenis dan jumlah produk pangan yang di sampling dan diuji oleh Loka

POM di Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling tahun 2023.

Gambar 23. Target dan realisasi sampling produk pangan dan kemasan
pangan tahun 2023

Target sampel pangan Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2023

sebanyak 115 sampel, terdiri dari 78 sampel dengan metode sampling acak

dan 27 sampel dengan metode sampling targeted. Realisasi sampling yaitu

100,87%, terdiri dari 79 sampel pangan acak dan 27 sampel pangan targeted.

Dari total 27 sampel pangan targeted, terdapat 2 sampel berupa kemasan

pangan dan 12 sampel Pangan Jajanan Anak Sekolah. Sampel kemasan

galon air mineral dikirimkan dan diuji ke Balai Besar POM di Surabaya.

Selama tahun 2023 dilakukan pengawasan terhadap 116 sampel yang

terdiri dari 2 kemasan pangan, 10 pangan fortifikasi dan 104 pangan. Dari 116

sampel, hanya 104 sampel (89,65%) yang dilakukan pengujian di

Laboratorium Loka POM di Kabupaten Ende dan 12 sampel (10,35%) diuji



oleh balai penguji regional secara penuh yaitu 2 sampel kemasan pangan dan

10 pangan fortifikasi.

Dari 104 sampel yang masuk ke Laboratorium Loka POM di Kabupaten

Ende, 100 sampel (96,15%) diuji secara kimia dan 96 sampel (92,31%) diuji

secara mikrobiologi. 4 sampel yang tidak diuji secara kimia adalah 3 sampel

Air Minum dalam Kemasan (AMDK) dan 1 sampel biji-bjian dikarenakan

pengujian dilakukan secara penuh oleh Balai Penguji yaitu Balai Besar POM di

Surabaya untuk AMDK dan Balai POM di Kupang untuk biji-bijian. Sedangkan

8 sampel yang tidak diuji di laboratorium mikrobiologi adalah tahu basah, mi

basah, susu UHT, ikan dalam kaleng, 2 madu, bahan tambahan pangan dan

gula kristal putih dikarenakan sampel tersebut tidak memiliki parameter uji

kritis mikrobiologi.

Gambar 24. Perbandingan jumlah sampel pangan yang diuji sendiri dan diuji
penuh oleh balai regional

Hasil pengujian terhadap 2 sampel kemasan pangan yang dilakukan oleh

balai regional yaitu Balai POM di Kupang untuk kemasan kaleng dan Balai

Besar POM di Surabaya untuk kemasan galon menunjukkan hasil kedua

kemasan pangan tersebut memenuhi syarat (100%). Begitu juga dengan 10

sampel fortifikasi yang diuji oleh Balai POM di Kupang juga menunjukkan

keseluruhan sampel memenuhi syarat (100%). Hasil pengujian terhadap 104

sampel pangan selain kemasan pangan dan fortifikasi menunjukkan hasil 92

sampel (88,46%) memenuhi syarat dan 12 sampel (11,54%) tidak memenuhi

syarat. Sampel tidak memenuhi syarat yaitu 8 sampel yang disampling secara

acak (1 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan dan 7 sampel tidak

memenuhi syarat hasil uji) dan 4 sampel yang disampling secara targeted

(tidak memenuhi syarat hasil uji).



Gambar 25. Perbandingan jumlah sampel kemasan pangan, pangan fortifikasi
dan sampel pangan yang memenuhi dan tidak memenuhi syarat

Gambar 26. Perbandingan sampel pangan yang TMK Penandaan dan TMS

Hasil Uji

2. Pengujian Kimia Sampel Pangan Loka POM di Kabupaten Ende
Jumlah sampel pangan tahun 2023 yang diuji kimia berjumlah 100

sampel dengan total 408 parameter. Dari keseluruhan sampel yang diuji,

terdapat 94 sampel (94%) yang memenuhi syarat pengujian kimia dan 6

sampel (6%) yang tidak memenuhi syarat. Parameter yang tidak memenuhi



syarat yaitu pengawet dan perhitungan rasio BTP pengawet pada sampel

kecap, PK Sakarin, PK Sulfit, perhitungan rasio BTP pengawet dan

perhitungan rasio BTP pemanis pada sampel manisan buah, PK Pewarna

pada 2 sampel makanan ringan, PK HMF pada sampel madu serta PK

Pemanis dan PK Pewarna pada sampel saos.

Gambar 27. Perbandingan Sampel Pangan Kimia yang MS dan TMS



Gambar 28. Profil Parameter Uji Kimia Produk Pangan

3. Pengujian Mikrobiologi Sampel Pangan Loka POM di Kabupaten Ende
Sampel Pangan yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi tahun 2023

berjumlah 96 sampel dengan total 205 parameter. Hasil pengujian terhadap 96

sampel tersebut menunjukkan 5 sampel (5,21%) tidak memenuhi syarat dan

91 sampel (94,79%) memenuhi syarat. Parameter yang tidak memenuhi syarat

adalah angka koliform dengan penyaringan dan atau angka Pseudomonas



aeruginosa dengan penyaringan pada 4 sampel Air Minum dalam Kemasan

serta APM Escherichia coli pada 1 sampel Pangan Jajan Anak Sekolah.

Gambar 29. Perbandingan Sampel Pangan Mikrobiologi yang MS dan TMS

Gambar 30. Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Pangan

4. Verifikasi dan Uji Profisiensi Pangan
Pada tahun 2023, Laboratorium Loka POM di Kabupaten Ende

melakukan verifikasi metode analisa untuk komoditi pangan, yaitu 6 metode

analisa untuk pengujian kimia dan 11 metode analisa untuk pengujian

mikrobiologi. Rincian verifikasi metode analisa yang dilakukan oleh

laboratorium kimia antara lain kadar abu, kadar air dan kadar sari kopi pada

kopi bubuk, penetapan kadar benzoat dan sakarin pada jem/selai buah dan

penetapan kadar sakarin pada keripik buah. Sedangkan rincian verifikasi

metode analisa yang dilakukan oleh laboratorium mikrobiologi antara lain



Angka Kapang Khamir pada keripik buah, mi kering dan selai, APM

Escherichia coli pada mi kering serta identifikasi Salmonella pada daging ayam,

bakso daging, formula bayi, keripik singkong, mi kering, saos dan terasi.

Selain verifikasi metode analisa, Laboratorium Kimia dan Mikrobiologi

Loka POM di Kabupaten Ende juga mengikuti uji profisiensi komoditi pangan

pada tahun 2023. Uji profisiensi yang diikuti oleh laboratorium kimia adalah

kadar air, kadar abu dan kadar kofein pada kopi instan serta pemanis buatan

(aspartam/acesulfam K), pewarna tambahan (tartrazine/sunset yellow),

pengawet (benzoat/sorbat) pada sampel RTD (Ready to Drink) yang

diselenggarakan oleh Balai Besar Industri Agro (BBIA) dan mendapatkan hasil

memuaskan. Laboratorium Kimia juga mengikuti uji profisiensi yang

dilaksanakan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Badan

Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (PPPOMN BPOM RI) yaitu

penetapan kadar asam benzoat, asam sorbat, natrium sakarin dalam minuman

ringan dengan hasil memuaskan, kecuali untuk penetapan kadar natrium

sakarin dengan hasil diperingatkan.

Laboratorium Mikrobiologi juga mengikuti uji profisiensi yaitu Deteksi

Salmonella pada Produk Pangan yang diselenggarakan oleh PPPOMN BPOM

RI dengan hasil memuaskan serta Deteksi Salmonella dan Escherichia coli

pada Kakao Bubuk yang diselenggarakan oleh BBIA dengan hasil benar untuk

Salmonella dan tidak benar untuk Escherichia coli.

5. Pengujian Sampel Pangan yang Diuji Secara Sederhana dengan Test Kit
dan Sampel Kasus

Pada tahun 2023 jumlah sampel pangan yang diuji secara sederhana

menggunakan rapid test kit sebanyak 1146 sampel dengan jumlah parameter

sebanyak 5461 parameter. Parameter yang diuji antara lain organoleptis,

Arsen, Cyanide, Nitrit, Pb, Boraks, Methanyl yellow, Formalin, Rhodamin B,

dan pH. Hasil pengujian 1146 sampel tersebut adalah 14 sampel tidak

memenuhi syarat dan 1132 sampel memenuhi syarat. Parameter yang tidak

memenuhi syarat adalah kadar nitrit dan cyanide.



Gambar 31. Hasil pengujian sampel mobil laboratorium keliling tahun 2023

Jumlah sampel kasus yang diuji pada tahun 2023 sebanyak 23 sampel

dengan 42 parameter. Parameter yang diuji adalah penetapan kadar boraks,

kadar KIO3 garam, kadar air garam, angka Bacillus cereus, angka

Enterobacteriaceae, dan Salmonella. Hasil pengujian terhadap 23 sampel

tersebut adalah 11 sampel (48%) memenuhi syarat dan 10 sampel (43%) tidak

memenuhi syarat, dan 2 sampel hasil pengujian seperti tersebut (HPST) (9%).

Gambar 32. Hasil pengujian sampel kasus tahun 2023

F. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan
Makanan
Sertifikasi produk merupakan penilaian kesesuaian suatu produk

terhadap persyaratan yang di tentukan. Sertifikasi produk diberikan kepada

pelanggan yang telah menjaga stabilitas mutu produk sesuai dengan standar

dan telah menerapkan sistem mutu yang efektif sesuai dengan persyaratan

standar yang telah ditentukan. Pelanggan atau pelaku usaha yang ingin



mendaftarkan produk terlebih dahulu harus memenuhi persyaratan untuk

sarana tempat produksi. Pada tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Ende

belum pernah mengeluarkan rekomendasi surat keterangan impor maupun

surat keterangan ekspor tetapi Loka POM di Kabupaten Ende telah

mengeluarkan rekomendasi CPPOB kepada 4 sarana dan rekomendasi

CPOTB kepada 1 sarana.

Tabel 12. Hasil Sertifikasi oleh petugas Loka POM di Kabupaten Ende

No Nama UMKM Alamat Nama Produk Sertifikat

1
PT. Natura
Nusantara
Essentials

Jalan Jurusan Bajawa
Riung, RT. 002, Desa
Nginamanu, Kecamatan
Wolomeze, Kab. Ngada,
NTT

Minyak Gosok
KeKaya

CPOTB
Tahap 1

2 Lea Legu
Lape, Aesesa,
Kabupaten Nagekeo,
Nusa Tenggara Timur

Teh Lea Legu CPPOB

3 UKM Pelita

Jl. Gatot Subroto Lorong
Bita
Kel. Mautapaga, Ende
Timur, Kabupaten Ende,
Nusa Tenggara Timur

Kopi Cap
Gunug Kelimutu

CPPOB
Serbuk
Minuman Jahe
Pelita

4
Maria Stefania
Watu (Kopi
Atagae)

Beiposo RT 002 RW 002
Beiwali, Bajawa,
Kabupaten Ngada, Nusa
Tenggara Timur

Kopi Bubuk
Atagae CPPOB



Gambar 33. Pendampingan sarana produksi UMKM Pelita Dalam Sertifikasi

CPPOB

Gambar 34. Pendampingan sarana produksi PT. Natura Nusantara Essentials
Dalam Sertifikasi CPOTB Tahap 1.

Sertifikasi Produk (Pengujian sampel pihak ketiga) yang dilaksanakan

oleh Loka POM di Kabupaten Ende pada tahun 2023 berjumlah 137 produk,

dimana 2 sampel merupakan produk kosmetik dan 135 sampel merupakan

produk pangan. Hasil sertifikasi terhadap 137 sampel tersebut menunjukkan



hasil 108 sampel (78,83%) memenuhi syarat (MS), 16 sampel (11,68%) tidak

memenuhi syarat (TMS) dan 13 sampel (9,49%) hasil pengujian seperti

tersebut (HPST).

Gambar 35. Hasil Sertifikasi Produk Loka POM di Kabupaten Ende

Hasil sertifikasi produk terhadap 2 sampel kosmetik menunjukkan hasil 1

sampel (50%) memenuhi syarat dan 1 sampel (50%) hasil pengujian seperti

tersebut dikarenakan tidak ada persyaratan khusus untuk parameter kadar air.

Gambar 36. Hasil Sertifikasi Produk Kosmetik Loka POM di Kabupaten Ende

Hasil sertifikasi produk terhadap 135 sampel pangan yang masuk ke

laboratorium Loka POM di Kabupaten Ende adalah 107 sampel (79,26%)

memenuhi syarat, 16 sampel (11,85%) tidak memenuhi syarat dan 12 sampel

(8,89%) hasil pengujian seperti tersebut (HPST). Sampel tidak memenuhi

syarat pada parameter kimia antara lain 1 sampel VCO (asam lemak bebas), 1

sampel manisan asam (sakarin) dan 1 sampel air baku (Ph). Sedangkan

sampel tidak memenuhi syarat pada parameter mikrobiologi yaitu angka

koliform dan atau angka Escherichia coli pada 7 sampel air baku, angka



koliform, angka lempeng total dan angka Pseudomonas aeruginosa pada 6

sampel air minum dalam kemasan dan angka koliform pada 1 sampel air

minum isi ulang.

Gambar 37. Hasil Sertifikasi Produk Pangan Loka POM di Kabupaten Ende

Gambar 38. Sertifikasi Produk Pangan Tidak Memenuhi Syarat

Secara keseluruhan, pengujian dalam rangka sertifikasi produk dilakukan

oleh Laboratorium kimia terhadap 125 sampel dengan 371 parameter uji dan

untuk Laboratorium Mikrobiologi melakukan terhadap 130 sampel dengan 161

parameter uji.



Gambar 39. Profil Parameter Uji Kimia dalam Rangka Sertifikasi Produk

Gambar 40. Profil Parameter Uji Mikrobiologi dalam Rangka Sertifikasi Produk

G. Pemantauan Iklan dan Label
Pengawasan label dilakukan pada sampel obat dan makanan yang

disampling oleh petugas Loka POM di Kabupaten Ende. Pengawasan label /

penandaan dilakukan sebanyak 374 sampel dengan hasil pemantauan

sebanyak 342 Memenuhi Ketentuan (91,44%) dan sebanyak 32 Tidak

Memenuhi Ketentuan (8,56%). Label Tidak Memenuhi Ketentuan terbanyak

disebabkan penulisan klaim berlebihan dan tidak sesuai dengan yang disetujui.

Rincian hasil pengawasan label sampel Obat dan Makanan dapat di lihat tabel

dibawah ini.



Tabel 13. Hasil Pengawasan Label/Penandaan Obat dan Makanan oleh petugas
Loka POM di Kabupaten Ende

NO PRODUK UPT
JUMLAH YANG

DIAWASI
Jumlah MK TMK

1 2 3 4 5 6
1 Obat Loka POM di Kabupaten Ende 58 58 0
2 Obat Tradisional Loka POM di Kabupaten Ende 42 42 0
3 Obat Kuasi Loka POM di Kabupaten Ende 3 3 0
4 Suplemen Kesehatan Loka POM di Kabupaten Ende 11 11 0
5 Kosmetik Loka POM di Kabupaten Ende 90 90 0
6 Pangan Loka POM di Kabupaten Ende 125 111 14
7 Produk Tembakau*) Loka POM di Kabupaten Ende 45 27 18

Total Loka POM di Kabupaten
Ende 374 342 32

Pengawasan iklan Loka POM di Kabupaten Ende dilakukan melalui

media elektronik seperti website, tv, radio, youtube, media cetak seperti

majalah, Koran, brosur dan media luar ruang seperti baliho, spanduk, reklame,

videotron, serta media social seperti facebook dan Instagram. Iklan dari

berbagai media tersebut di evaluasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Capaian iklan Loka POM di Kabupaten Ende yang terdiri dari iklan Obat,

Obat Tradisonal, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan dan Rokok.

Realisasi pengawasan iklan yaitu sebanyak 376 iklan.

Realisasi iklan obat sebanyak 14 iklan dengan hasil evaluasi 12 iklan MK

dan 2 iklan TMK. Temuan pada iklan obat disebabkan karena iklan yang

ditujukan untuk tenaga kesehatan tetapi diiklankan untuk masyarakat umum,

dan klaim iklan yang menyesatkan. Realisasi iklan Obat tradisional sebanyak

24 iklan dengan hasil evaluasi 13 iklan MK dan 11 TMK. Realisasi iklan

Suplemen Kesehatan sebanyak 14 iklan dengan evaluasi 9 iklan MK dan 5

iklan TMK. Realisasi iklan kosmetik sebanyak 134 iklan dengan evaluasi 88

iklan MK dan 46 iklan TMK. Realisasi iklan Pangan sebanyak 70 iklan dengan

evaluasi 62 iklan MK dan 8 TMK. Realisasi iklan Rokok sebanyak 120 iklan

dengan evaluasi 49 iklan MK dan 71 TMK.



Tabel 14. Hasil Pengawasan Iklan Obat dan Makanan oleh petugas Loka POM di
Kabupaten Ende

Produk Target Realisasi MK TMK
Obat 13 14 12 2
Obat Tradisional 20 24 13 11
Suplemen Kesehatan 10 14 9 5
Kosmetik 110 134 88 46
Pangan 70 70 62 8
Rokok 120 120 49 71
Obat Kuasi 0 0 0 0
Jumlah 343 376 233 143
Presentase 109,62 61,97 38,03

Gambar 41. Persentase Jumlah Iklan Obat

Gambar 42. Persentase Jumlah Iklan Obat Tradisional

Gambar 43. Persentase Jumlah Iklan Suplemen Kesehatan



Gambar 44. Persentase Jumlah Iklan Kosmetik

Gambar 45. Persentase Jumlah Iklan Pangan

Gambar 46. Persentase Jumlah Iklan Rokok

H. Penyidikan terhadap Kejahatan Tindak Pidana di bidang Obat dan
Makanan

Loka POM di Kabupaten Ende adalah salah satu UPT Badan Pengawas

Obat dan Makanan yang mempunyai tugas dan fungsi salah satunya yaitu

kegiatan penyidikan untuk melindungi masyarakat dari kejahatan tindak pidana

di bidang Obat dan Makanan. Kegiatan penyidikan merupakan upaya terakhir

dalam proses pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh Badan

POM. Kegiatan penyidikan yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende



masih berkoordinasi dengan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Balai POM

di Kupang dan korwas Penyidik Pegawai Negeri Sipil wilayah Nusa Tenggara

Timur.

Pelaksanaan penyidikan Loka POM di Kabupaten Ende secara umum

diawali dari kegiatan intelijen kemudian dilakukan operasi penindakan dan

berlanjut ke proses penyidikan sampai dengan tahap pemberkasan. Pada

Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Ende mendapat target perkara sebanyak

1 perkara. Perkara yang ditangani Loka POM di Kabupaten Ende yaitu tindak

pidana di bidang kesehatan yang mengedarkan sediaan farmasi yang tidak

memiliki izin edar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 197 Undang -

Undang RI No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Jo. Pasal 60 Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi

Undang-Undang dan telah dilakukan penyitaan terhadap barang bukti

sejumlah 20 jenis 209 pcs berupa produk kosmetik dan obat tradisional

dengan nilai ekonomi Rp. 5.016.000. Perkara tersebut sudah diselesaikan oleh

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Loka POM di Kabupaten Ende dan

sudah sampai pada tahap putusan oleh Pengadilan Negeri Ende.

Tabel 15. Rincian Temuan Penyidikan Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Ende

No Nama Sarana/Tersangka Jenis Temuan Item Nominal

1.
Kios Alifah / Halima Umar

Ibrahim

Kosmetik 191 pcs

Rp. 5.016.000
2. Obat Tradisional 17 pcs

3. Handphone 1 unit

Total 209



Gambar 47. Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti (Tahap 2) Perkara
Tahun 2023

Gambar 48. Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti (Tahap 2) Perkara Tahun 2023

Loka POM di Kabupaten Ende masih terdapat perkara carry over tahun

2022 sebanyak 2 (dua) perkara yang sudah sampai Tahap P-21. Saat

Penyidik akan melanjutkan ke tahap penyerahan tersangka dan barang bukti,

tersangka telah melarikan diri ke kampung halamannya sehingga tidak dapat

dilanjutkan ke tahap berikutnya. Kemudian sebagai upaya penyelesaian

perkara Loka POM di Kabupaten Ende telah berkoordinasi dengan Kepolisian

Resor Ende untuk menerbitkan Daftar Pencarian Orang (DPO) tersangka atas

nama Aldi Jaya Risandi Nasir dan Busmar. Selain itu Loka POM di Kabupaten



Ende juga berkoordinasi dengan Balai Besar POM di Makassar untuk

melakukan penangkapan tersangka tersebut. Kemudian pada bulan November

2023 satu tersangka atas nama Aldi Jaya Risandi Nasir telah ditangkap di

Bone, Sulawesi Selatan dan dibawa ke Ende untuk melanjutkan dan

menyelesaikan perkara.

Tabel 16. Rincian Temuan Penyidikan Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Ende

No Nama Sarana Jenis Temuan Item Nominal

1.
Aldi Jaya Risandi Nasir

alias Adit
Tramadol HCl
Tablet 50mg 150 tablet

Rp. 1.980.000

2.
Busmar alias Daeng

Nai

Handphone Xiaomi
Type Redmi 10
IMEI
861329050803965
beserta SIM CARD

1 unit

Pembungkus Paket
Penerima atas
nama Adit

1 pcs

1. Kegiatan intelijen Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Ende adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis

yang melaksanakan tugas dan fungsi intelijen Obat dan Makanan. Kegiatan

intelijen dilakukan oleh petugas Loka POM di Kabupaten Ende untuk bisa

melakukan Deteksi dini dalam mengatasi Gangguan keamanan dan ketertiban

terkait Obat dan Makanan yang dapat membahayakan Masyarakat di Wilayah

Pengawasan Loka POM di Kabupaten Ende. Petugas dalam kegiatan Intelijen

juga membentuk profil jaringan yang akan digunakan untuk mempersingkat

dan mempermudah penyelidikan atau mendapatkan informasi terkait

gangguan Keamanan dan Ketertiban di bidang Obat dan Makanan. Hasil dari

Kegiatan intelijen dapat ditindaklanjuti ke kegiatan operasi intelijen dan operasi

penindakan sehingga dapat berjalan dengan lancer dan dapat dinaikkan ke

tahap Penyidikan.

Petugas Loka POM di Kab. Ende selama Tahun 2023 telah

melaksanakan kegiatan Intelijen sebanyak 46 kali dan menghasilkan 46



Laporan yang terdiri dari 42 Laporan Informasi dan 4 Laporan Intelijen.

Sepanjang Tahun 2023 Petugas Loka POM di Kab. Ende menemukan

sebanyak 21 Informasi Kasus Kosmetik, 17 Informasi Kasus Obat, 4 Informasi

Kasus Obat Tradisional, dan 2 Informasi Kasus Pangan, sedangkan untuk

NAPPZA Suplemen Kesehatan tidak ditemukan Informasi kasus di wilayah

Loka POM di Kab. Ende untuk tahun 2023.

Gambar 49. Jumlah Kegiatan Intelijen Loka POM di Kab. Ende Tahun 2023

Gambar 50. Kegiatan Intelijen Petugas Loka POM di Kab. Ende



Gambar 51. Kegiatan Intelijen Petugas Loka POM di Kab. Ende

Laporan-Laporan tersebut telah dilakukan Tindak Lanjut berupa

Pengawasan dan Penyidikan, namun masih ada juga Hasil dari Kegiatan

Intelijen yang dijadikan Arsip untuk dapat didalami kembali dan dikembangkan

agar lebih terang suatu tindak pidananya. Menurut data yang diambil dari

Aplikasi Dashboard Penindakan, selama tahun 2023 Loka POM di Kabupaten

Ende dari 46 Kasus telah menindaklanjutinya dengan Pengawasan sebanyak

40 Kasus, ditindaklanjuti ke Proses Penyidikan sebanyak 1 Kasus, dan

dijadikan Arsip sebanyak 5 Kasus.

Gambar 52. Jumlah Kegiatan Intelijen Yang Ditindaklanjuti Loka POM di Kab.

Ende Tahun 2023



2. Patroli Siber
Kegiatan patroli siber merupakan bentuk kerjasama Badan POM, IdEA,

dan Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kemenkominfo). Dalam hal ini

bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Badan POM yaitu pengawasan Obat dan

Makanan secara daring yang diidentifikasi terhadap tautan / link pada platform,

media sosial, laman, dan forum yang mempunyai indikasi melanggar regulasi

dan peraturan perundang-undangan tentang Obat dan Makanan. Loka POM di

Kabupaten Ende adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis yang melakukan

kegiatan Patroli Siber dan Profiling kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Kegiatan patroli siber dan profilling yaitu kegiatan pemantauan siber

dalam peredaran obat dan makanan yang ditindaklanjuti dengan rekomendasi

takedown.

Kegiatan tersebut rutin dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende

dalam rangka pemantauan penjualan Obat dan Makanan melalui media online

yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende yang meliputi

Kabupaten Ende, Kabupaten Nagekeo, dan Kabupaten Ngada. Pada tahun

2023 fungsi penindakan Loka POM di Kabupaten Ende melakukan patroli siber

yaitu pengawasan penjualan Obat dan Makanan secara daring/online dengan

hasil sebanyak 64 (enam puluh empat) link yang direkomendasikan untuk di

takedown dan dilaporkan kepada Direktorat Siber Obat dan Makanan Badan

POM. Hasil dari patroli siber tersebut dikelompokkan berdasarkan komoditi

yaitu Obat 1 (satu), Obat Tradisional 3 (tiga), Suplemen Kesehatan 0 (nol),

Pangan 0 (nol), dan Kosmetik 60 (enam puluh). Dari 64 (enam puluh enam)

tautan/link yang telah dilaporkan sebanyak 55 (Lima Puluh Lima) atau sekitar

85,94% tautan telah dilakukan takedown oleh Kemenkominfo dan IdEA atas

rekomendasi dari Badan POM Pusat dalam hal ini adalah Direktorat Siber

Obat dan Makanan Badan POM. Persentase tautan/link yang telah ter-

Takedown tidak semua dapat ditindaklanjuti oleh Kemenkominfo dan IdEA

karena terdapat beberapa faktor teknis lain.



Gambar 53. Jumlah link yang direkomendasi takedown Loka POM di Kab.

Ende Tahun 2023

Selain itu petugas Loka POM di Kabupaten Ende juga telah rutin

mengirimkan Profiling terhadap pelaku kejahatan Obat dan Makanan setiap

bulan. Kegiatan Profilling ini dilakukan dengan tujuan agar dapat memastikan

profil pelaku kejahatan di dunia maya agar dapat mudah ditindaklanjuti melalui

kegiatan intelijen. Loka POM di Kabupaten Ende telah mengirimkan 12

Laporan Profilling dari pelaku Kejahatan Obat dan Makanan di dunia maya.

3. Cegah Tangkal
Kegiatan Cegah Tangkal di bidang Obat dan Makanan yang dilakukan

oleh Badan POM meliputi Pemetaan Kerawanan Kejahatan Obat dan

Makanan, Penyusunan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan, dan

Penggalangan Pemangku Kepentingan dalam rangka Cegah Tangkal

Kejahatan Obat dan Makanan. Loka POM di Kabupaten Ende adalah salah

satu Unit Pelaksana Teknis yang melaksanakan ketiga kegiatan tersebut.

Pemetaan Kerawanan yang selanjutnya disebut pemetaan kerawanan

kejahatan yang digunakan untuk memetakan kasus dan potensi rawan kasus

Obat dan Makanan di Badan POM khususnya di wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Ende adapun data kerawanan kejahatan Obat dan Makanan

periode tahun 2023 yang dapat terlihat pada gambar berikut.



Gambar 54. Data pemetaan kerawanan kejahatan di Loka POM di Kab. Ende

Tahun 2023

Selanjutnya kegiatan Penggalangan Pemangku Kepentingan dalam

rangka Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan yaitu kegiatan yang

berupa koordinasi dan kerjasama serta melakukan sosialisasi yang merupakan

pencegahan terhadap adanya kejahatan di bidang Obat dan Makanan yang

khususnya dilakukan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende yang

meliputi Kabupaten Ende, Nagekeo, dan Ngada. Pada tahun 2023 kegiatan

tersebut dilakukan sebanyak 1 (satu) kali diseluruh wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Ende. Kegiatan penggalangan tersebut dilaksanakan dengan

target organisasi, sivitas, dinas pemerintahan terkait dan pemangku

kepentingan di pemerintah daerah kabupaten/kota setempat.



Gambar 55. Penggalangan Terhadap PAFI Kabupaten Ngada

Analisis kejahatan Obat dan Makanan merupakan kegiatan yang

dilakukan untuk menganalisis adanya kejahatan obat dan makanan sebagai

tindakan pencegahan terjadinya kejahatan obat dan makanan yang berupa

analisis. Pada tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Ende telah membuat 1

(satu) analisis kerawanan distribusi obat tanpa kewenangan dan keahlian di

wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Ende. Selain itu Loka POM di

Kabupaten Ende juga menindaklanjuti rekomendasi analisis Kejahatan Obat

dan Makanan yang diberikan oleh Direktorat Cegah Tangkal Obat dan

Makanan Badan POM. Rekomendasi yang telah diberikan yaitu sebanyak 39

(tiga puluh Sembilan) rekomendasi dan telah ditindaklanjuti yaitu sebanyak 37

(tiga puluh tujuh) rekomendasi. Masih terdapat 2 rekomendasi dari Badan

POM Pusat yang belum ditindaklanjuti yaitu, pada tahun 2023 belum dilakukan

penggalangan kepada asosiasi perusahaan jasa pengiriman dan belum

dilakukan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi terkait produk Agonis GLP-1.

Untuk kedua rekomendasi tersebut akan ditindaklanjuti pada tahun 2024.



Gambar 56. Presentase Rekomendasi Analisis Pusat Yang Ditindaklanjuti Oleh
Loka POM di Kab. Ende Tahun 2023

I. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen
Badan POM merupakan Lembaga pemerintah non kementrian yang

memiliki tugas menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang Pengawasan

Obat dan Makanan. Dalam menjalankan tugas Pengawasan Obat dan

Makanan, BPOM memiliki fungsi salah satunya adalah pengelolaan

komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang

pengawasan obat dan makanan. Fungsi tersebut dilakukan dengan tujuan

untuk melindungi masyarakat dari produk Obat dan Makanan yang tidak

memenuhi ketentuan.

Seiring dengan kemudahan teknologi dan perubahan gaya hidup

masyarakat, terdapat beberapa permasalahan yang timbul yaitu pengetahuan

masyarakat yang belum memadai untuk dapat memilih dan menggunakan

produk yang tepat, benar dan aman. Perubahan gaya hidup tersebut dapat

meningkatkan risiko terhadap kesehatan dan keselamatan konsumen

sehingga diperlukan sistem pengawasan Obat dan Makanan yang efektif dan

efisien yang mampu mendeteksi, mencegah dan mengawasi produk-produk

Obat dan Makanan untuk melindungi keamanan, keselamatan dan kesehatan

masyarakat. Sistem pengawasan tersebut dilaksanakan oleh Badan



Pengawas Obat dan Makanan sesuai dengan Peraturan Presiden Republik

Indonesia Nomor 80 Tahun 2017.

Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi (KIE) dan Unit Layanan

Pengaduan Konsumen (ULPK) dilaksanakan dengan memaksimalkan

berbagai media dan menyentuh berbagai lapisan masyakarat terutama pada

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende, yaitu Kabupaten Ende, Nagekeo

dan Ngada. Kegiatan KIE dijalankan oleh fungsi Infokom sepanjang tahun

2023 dengan memaksimalkan berbagai media dan menyentuh berbagai

lapisan masyakarat yang diharapkan menjadikan masyarakat yang cerdas

dalam memilih dan mengonsumsi produk Obat dan Makanan yang aman,

bermanfaat dan bermutu. Tugas lain yang dijalankan oleh fungsi Infokom

adalah Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK). Unit ini difungsikan untuk

masyarakat jika ingin bertanya dan konsultasi terkait proses registrasi,

keamanan produk, permintaan informasi. Unit ini juga dapat menjadi pintu bagi

masyarakat jika ingin melaporkan produk dan/atau pelanggaran terkait Obat

dan Makanan yang beredar, selain dilakukan secara tatap muka, masyarakat

juga dapat menghubungi melalui telepon, WhatsApp sampai dengan akun

resmi Media Sosial Loka POM di Kabupaten Ende.

Sepanjang Tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Ende sudah

melakukan berbagai kegiatan dan membuat program–program yang sudah

direncanakan dan dilaksanakan dengan baik. Kegiatan yang telah dijalankan

oleh Loka POM di Kabupaten Ende sepanjang Tahun 2023 yaitu:

1. Sosialisasi Melalui Media Massa
Strategi BPOM dalam memberikan KIE kepada masyarakat terdiri atas

beberapa macam, dimana menyesuaikan juga dengan karakteristik yang ada

di wilayah tersebut. Untuk area pengawasan Loka POM di Kabupaten Ende,

salah satu strategi yang digunakan untuk melakukan KIE kepada masyarakat

yaitu melalui media massa. Media massa yang digunakan sebagai media

untuk penyebaran KIE di area pengawasan Loka POM di Kabupaten Ende

yaitu melalui Radio. Penggunaan radio sebagai media KIE karena di

Kabupaten Ende dan sekitarnya masih cukup banyak pendengar radio di



kalangan masyarakat. KIE melalui radio yang dilakukan oleh Loka POM di

Kabupaten Ende bekerjasama dengan LPP RRI Ende. Kegiatan KIE melalui

radio ini membahas terkait topik yang sedang hangat di masyarakat, selain itu

juga Loka POM di Kabupaten Ende juga melibatkan narasumber dari

pemangku kepentingan lain jika topik tersebut membutuhkan narasumber lain

yang terkait.
Tabel 17. Sosialisasi Loka POM Di Kabupaten Ende Melalui Media Massa

No Media
Kegiatan

Jumlah Keterangan
1 RRI Ende 4 4 (DIPA)

2 Berita aktual 8 Non DIPA

Selain mengggunakan media radio sebagai bentuk sosialisasi melalui

media massa, Loka POM di Kabupaten Ende juga melakukan KIE melalui

subsite ende.pom.go.id dalam bentuk berita aktual di subsite Loka POM di

Kabupaten Ende. Pada data tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Ende talah

melakukan KIE melalui radio sebanyak 4 kali menggunakan anggaran Loka

POM di Kabupaten Ende. Untuk berita aktual, Loka POM di Kabupaten Ende

telah menggunggah berita aktual di website sebanyak 8 kali sepanjang tahun

2023.

Gambar 57. Kepala Loka POM di Kabupaten Ende sedang melakukan dialog

on air radio bersama LPP RRI Ende

Dengan adanya media KIE yang semakin beragam dan materi yang

dikemas menarik serta berbeda untuk setiap kegiatan, mampu menarik minat



masyarakat di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende terkait Obat dan

Makanan. Masyarakat mampu menjadi masyarakat yang cerdas dan mampu

menyaring informasi ditengah banyak berita hoax karena mendapatkan

informasi Obat dan Makanan yang resmi dan terpercaya.

2. Sosialisasi Langsung
Sosialisasi langsung merupakan kegiatan KIE kepada masyarakat

dengan mengundang para peserta dalam suatu waktu dan tempat kemudian

diberikan sosialisasi materi secara langsung. Tujuan dari kegiatan sosialisasi

langsung ini adalah untuk memberikan informasi dan edukasi dalam bentuk

sosialisasi kepada suatu kelompok masyarakat/instansi/stakeholder sehingga

kelompok tersebut mendapatkan edukasi sesuai yang diharapkan oleh Badan

POM. Selama tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Ende telah melakukan

sosialisasi langsung sebanyak 13 kali, yaitu pada Juli sebanyak 2 kali,

September 8 kali, November 2 kali dan Desember 1 kali. Adapun kegiatan

sosialisasi langsung yang dilaksanakan dalam tahun 2023 adalah sebagai

berikut:

a. Bimbingan Teknis dan Pembentukan Fasilitator “Si Oma Masuk Desa”
Edukasi Obat dan Makanan Hingga Pelosok Desa

Si Oma Masuk Desa adalah Edukasi Obat dan Makanan Hingga Pelosok

Desa. Peningkatan jumlah pelaksanaan KIE salah satunya dilakukan dengan

melibatkan organisasi yang dibentuk sebagai fasilitator di wilayah kerja Loka

POM di Kabupaten Ende, yaitu di Kabupaten Ende, Nagekeo dan Ngada.

Fasilitator yang dibentuk diharapkan menjadi perpanjangan tangan BPOM di

setiap daerah sehingga dapat memberikan informasi kepada masyarakat

terkait penggunaan obat dan makanan hingga pelosok desa.



Gambar 58. Bimbingan Teknis dan Pembentukan Fasilitator “Si Oma Masuk
Desa” Edukasi Obat dan Makanan Hingga Pelosok Desa di Kabupaten Ende

b. Edukasi Obat dan Makanan Hingga Pelosok Desa (SI OMA)
Permasalahan terkait terbatasnya SDM untuk melakukan KIE,

penggunaan media online yang tidak digunakan secara optimal dan kondisi

lingkungan dan masyarakat merupakan faktor yang mencetuskan SI OMA.

Indeks kesadaran Masyarakat Nusa Tenggara Timur adalah sebesar 79,46%

yaitu dibawah target dan rata-rata nasional (target nasional sebesar 80% dan

rata-rata nasional sebesar 81,56%). Pemahaman terkait obat dan makanan

oleh masyarakat di wilayah Loka POM di Kabupaten Ende dibutuhkan

terobosan yang berbeda. Zaman sekarang semua permasalahan bisa

diselesaikan dengan teknologi digital, namun karena keterbatasan

infrastruktur harus dilakukan edukasi terkait Obat dan Makanan ke

masyarakat dengan cara yang berbeda. Dengan adanya fasilitator di setiap

desa, maka masyarakat dapat menerima informasi yang mudah terkait Obat

dan Makanan. Fasilitator yang ada merupakan tenaga teknis kefarmasian di

puskesmas pada desa tersebut. Di Kabupaten Ende telah terdapat fasilitator

di Desa Koanara, Desa Ndorurea I, dan Desa Nualise. Di Kabupaten

Nagekeo telah terdapat fasilitator di Desa Podenura dan Woewutu. Di

Kabupaten Ngada telah terdapat fasilitator di Desa Lokaweka dan Masukedhi.

Masyarakat dan fasilitator mengharapkan agar SI OMA menjamah desa lain



sehingga informasi Obat dan Makanan sampai hingga ke pelosok desa di

Kabupaten Ende, Nagekeo dan Ngada.

Gambar 59. Edukasi Obat dan Makanan Hingga Pelosok Desa (SI OMA)

c. Pelantikan Pengurus dan Bimbingan Teknis Pengenalan Krida SAKA
POM Kwartir Cabang Gerakan Pramuka Ngada

Pelantikan SAKA POM Kwarcab Pramuka Ngada yang melibatkan

anggota pramuka ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan

membantu kelancaran tugas dan fungsi BPOM dalam pengawasan Obat dan

Makanan di Kabupaten Ngada. Dengan dibentuknya rintisan SAKA POM ini

dapat menjadi wadah bagi anggota Pramuka yang memiliki kepedulian

terhadap Obat dan Makanan mampu menjadi tempat bagi anggota Pramuka

guna mendapatkan keilmuan dan kegiatan nyata, aktif, produktif dan

bermanfaat dalam rangka menanamkan rasa cinta dan menumbuhkan sikap

hidup yang sehat, baik dan benar dengan berorientasi pada pengawasan

Obat dan Makanan.

Pelantikan ini juga bersamaan dengan kegiatan Bimbingan Teknis

kepada pengurus dan calon anggota SAKA POM Ngada. Bimtek

dilaksanakan terhadap 3 krida yaitu Krida Pengujian Sederhana Obat dan

Makanan, Krida Pemantauan Obat dan Makanan, dan Krida Informasi Obat



dan Makanan. Dengan terbentuknya rintisan SAKA POM di Kabupaten

Ngada, diharapkan ke depannya akan dibuat program yang melibatkan

anggota Pramuka sebagai garda terdepan dalam menyebarkan informasi

dan pengawasan terkait Obat dan Makanan, serta dapat menjadi agent of

change bagi generasi muda yang sadar akan keamanan Obat dan Makanan.

Gambar 60. Pelantikan Pengurus dan Bimbingan Teknis Pengenalan Krida
SAKA POM Kwartir Cabang Gerakan Pramuka Ngada

d. KIE Melalui Pameran Pada Festival Pelajar Nusantara di RRI Ende
Pelajar Nusantara Bersatu, Kreatif dan Tangguh Untuk Indonesia Maju

adalah tema Festival Pelajar Nusantara yang diselenggarakan oleh RRI.

Dalam kegiatan ini, Loka POM di Kabupaten Ende melakukan KIE kepada

masyarakat secara langsung dan yang hadir secara daring (livestream

YouTube RRI). Materi yang disampaikan yaitu terkait keamanan obat dan

makanan dan CEK KLIK (Cek Kemasan, Label, Izin Edar dan Kedaluwarsa).

Selain itu juga dibagikan kepada pengujung berupa leaflet berisi informasi

tentang Label Pangan dan CEK KLIK serta penggunaan aplikasi BPOM

Mobile. Melalui KIE yang dilakukan pada kegiatan ini diharapkan agar

masyarakat di Kabupaten Ende dapat memahami dan meneruskan informasi

dan edukasi yang telah disampaikan, sehingga kedepannya bisa melindungi

diri sendiri, keluarga dan orang terdekat dari produk Obat dan Makanan yang

berbahaya.



Selain melakukan KIE kepada masyarakat, Loka POM di Kabupaten

Ende juga membuka stand untuk memberikan kesempatan bagi masyarakat

untuk melakukan konsultasi dan pengaduan terkait Obat dan Makanan.

Konsultasi dapat berupa Informasi mengenai registrasi nomor izin edar

produk dan konsultasi terkait obat dan makanan serta terdapat pelaku usaha

yang bertanya terkait tata cara registrasi produk pangan olahan. Petugas

Loka POM di Kabupaten Ende memberikan pendampingan dan edukasi

terkait dengan sanitasi & hygiene, pembuatan label dan tata cara registrasi

serta persyaratan registrasi untuk mendapatkan nomor izin edar produk

pangan olahan BPOM MD dan SPP-IRT.

Gambar 61. Petugas melakukan KIE kepada pengunjung stand Loka POM di

Kabupaten Ende pada Pameran dalam rangka Festival Kelimutu tanggal 12-13

Agustus 2023

e. Forum Konsultasi Publik Standar Pelayanan Loka POM di Kabupaten
Ende 2023 dan Melakukan Sosialisasi Pentahelix Terhadap Obat dan
Makanan

Dalam rangka mengimplementasikan Undang-Undang Nomor 25 Tahun

2009 tentang Pelayanan Publik dan Peraturan BPOM Nomor 28 Tahun 2022

tentang Pelayanan Publik di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan

Makanan, Loka POM di Kabupaten Ende melaksanakan Forum Konsultasi

Publik Standar Pelayanan Publik Loka POM di Kabupaten Ende. Dalam

penyelenggaraan pelayanan publik, perlu ditetapkan Standar Pelayanan.



Standar Pelayanan adalah tolak ukur yang dipergunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai

kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka

pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur.

Kegiatan ini diselenggarakan pada tanggal 2 November 2023 di Ende.

Kegiatan Forum Konsultasi Publik ini mengundang peserta dari berbagai

unsur pentahelix di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende yaitu lintas

sektor terkait, akademisi, pelaku usaha, media massa, organisasi

masyarakat, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) serta hadir juga Kasubag

Tata Usaha Balai POM di Kupang dan Sekretaris Daerah Kabupaten Ende.

Dengan diselenggarakannya kegiatan ini diharapkan ada komunikasi dua

arah yang diperlukan untuk memberikan saran dari unsur Pentahelix atas

standar pelayanan publik Loka POM di Kabupaten Ende. Pelayanan publik

Loka POM di Kabupaten Ende Tahun 2023 terdiri dari 5 (lima) layanan

meliputi Pengaduan Masyarakat dan Informasi Obat dan Makanan,

Pengujian Obat dan Makanan, Sertifikasi Pemenuhan Aspek Cara

Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) secara bertahap,

Penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik

(CPPOB), dan Sertifikat Cara Distribusi Obat Yang Baik (CDOB).

Selain penyampaian standar pelayanan publik, disampaikan juga materi

Inpres No. 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektifitas Pengawasan Obat

dan Makanan dan materi tentang Sinergitas Pentaheliks Terhadap Obat dan

Makanan kepada peserta. Diharapkan dengan diselenggarakan kegiatan

Forum Konsultasi Publik ini dengan masukan, saran dan harapan dari

peserta yang hadir diwujudkan untuk peningkatan kualitas pelayanan publik

yang berkelanjutan.



Gambar 62. Forum Konsultasi Publik Standar Pelayanan Loka POM di

Kabupaten Ende 2023 dan Melakukan Sosialisasi Pentahelix Terhadap Obat dan

Makanan

f. Sosialisasi Awareness dan Koordinasi Lintas Sektor Sebagai Upaya
Pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR)

Dalam rangka meningkatkan kesadaran (awareness) dan menyatukan

visi, sebagai upaya Pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR) di

Kabupaten Ende, Loka POM di Kabupaten Ende menyelenggarakan

kegiatan dengan judul Awareness dan Koordinasi Lintas Sektor Sebagai

Upaya Pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR). Kegiatan ini

diselenggarakan pada tangal 16 November 2023 di Ende. Pada kegiatan ini,

Loka POM di Kabupaten Ende mengundang Organisasi Profesi Kesehatan

(IDI PC Ende, IAI PC Ende, PAFI PC Ende, IBI PC Ende), Instansi

Pemerintah Daerah Ende (Dinas Kesehatan Kabupaten Ende, Dinas

Perindag Kabupaten Ende, Dinas Pertanian Kabupaten Ende, DPMPTSP

Kabupaten Ende) dan Lembaga Swadaya Masyarakat (YLKI Ende). Kegiatan

ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran khususnya tenaga pengelola

dan pelaku usaha sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian

tentang bahaya AMR dan selalu mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku

dalam pengelolaan obat khususnya antibiotik. Selain itu juga dilakukan

diskusi dengan peserta terkait dengan upaya pengendalian AMR di



Kabupaten Ende sehingga diharapkan mampu meningkatkan penertiban

peredaran antibiotik tanpa resep dokter di sarana pelayanan kefarmasian.

Loka POM di Kabupaten Ende selaku UPT BPOM juga ikut andil dengan

cara melakukan pengawasan Pengelolanan Antimikroba di Fasilitas

Pelayanan Kefarmasian, Pemeriksaan Terpadu (joint inspection) dengan

stakeholder lain, advokasi lintas sektor dan juga melakukan edukasi kepada

tenaga kesehatan dan masyarakat. Diharapkan dengan tindakan tersebut,

mampu untuk mengurangi peredaran dan penggunaan antibiotik tanpa resep

dokter.

Selain dengan memberikan KIE kepada peserta, Loka POM di

Kabupaten Ende bersama kepada Organisasi Profesi Kesehatan (IAI PC

Ende, PAFI PC Ende, IBI PC Ende), Instansi Pemerintah Daerah Ende

(Dinas Kesehatan Kabupaten Ende, Dinas Perindag Kabupaten Ende, Dinas

Pertanian Kabupaten Ende, DPMPTSP Kabupaten Ende) dan Lembaga

Swadaya Masyarakat (YLKI Ende) berkomitmen untuk mengendalikan

Resistensi Antimikroba di Kabupaten Ende. Dari kegiatan ini diperoleh

komitmen untuk tidak menjual antimikroba secara bebas (tanpa resep dokter)

per 1 Januari 2024.

Gambar 63. Sosialisasi Awareness dan Koordinasi Lintas Sektor Sebagai
Upaya Pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR)



g. Sosialisasi Cerdas Memilih Pangan Aman Untuk Mencegah Stunting
Stunting masih menjadi masalah yang serius di Indonesia dan perlu

ditindaklanjuti dengan segera agar anak tidak tumbuh menjadi manusia

dewasa yang produktivitasnya rendah, menghambat pertumbuhan ekonomi,

serta menimbulkan persoalan ketimpangan dan kemiskinan, karena hal

tersebut akan mempengaruhi terwujudnya Indonesia Emas tahun 2045.

BPOM sebagai Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang memiliki

wewenang melakukan Pengawasan Obat dan Makanan juga turut andil

dalam menekan angka stunting di Indonesia. Dalam Peraturan Presiden

Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting, BPOM

bertugas untuk melakukan pengawalan keamanan pagan dan monitoring

pangan fortifikasi di lapangan secara berkala. Maka diharapkan setiap UPT

di BPOM untuk mengimplementasikan kegiatan untuk mendukung rencana

aksi Penurunan Stunting.

Loka POM di Kabupaten Ende melakukan KIE di desa Emburia,

Kecamatan Ende, Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur.

Diselenggarakannya kegiatan di desa tersebut atas dasar data dengan

tingkat stunting tertinggi di Kabupaten Ende, dimana desa Emburia

merupakan desa dengan angka stunting tertinggi ke 4 pada tahun 2023.

Kegiatan KIE dengan tema “Sosialisasi Cerdas Pangan Aman Untuk

Mencegah Stunting” ini dihadiri oleh tenaga kesehatan, ibu-ibu menyusui, ibu

rumah tangga, serta kader desa Emburia. Kegiatan ini juga dihadiri oleh

Kepala Bidang Keluarga Berencana, sebagai narasumber yang

membawakan materi bahaya dan pencegahan stunting pada anak dan

kesehatan ibu hamil. Selain itu juga diinformasikan kepada peserta terkait

dengan 5 kunci keamanan pangan dan pangan fortifikasi, dan diberikan

edukasi kepada peserta tentang Cek KLIK dan BPOM Mobile. Diharapkan

dengan diselenggarakannya kegiatan ini mampu untuk meningkatkan

pengetahuan terkait keamanan pangan untuk mencegah stunting, mampu

mengubah pola dan perilaku masyarakat menjadi lebih baik dalam

memberikan gizi untuk anak dan ibu hamil serta mampu membentuk

konsumen yang cerdas dalam mencegah permasalahan stunting.



Gambar 64. Sosialisasi Cerdas Memilih Pangan Aman Untuk Mencegah
Stunting

3. Penyebaran Informasi Obat Dan Makanan
Fungsi Infokom Loka POM di Kabupaten Ende selain memberikan

informasi dan edukasi dalam bentuk sosialisasi kepada suatu kelompok

masyarakat/instansi/stakeholder secara langsung, Pada tahun 2023, Loka

POM di Kabupaten Ende telah melakukan beberapa Penyebaran Informasi,

diantaranya:

a. Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah Kabupaten Ende dan Ngada
Loka POM di Kabupaten Ende bersama Balai POM di Kupang

melaksanakan kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah di Kabupaten

Ende dan Ngada. Kegiatan ini dibuka oleh pejabat dari Dinas Pendidikan dan

dihadiri oleh perwakilan dari SD, SMP dan SMA yang ada di Kabupaten Ende

dan Ngada. Dalam kegiatan ini dilakukan sosialisasi terkait keamanan pangan

yang berada di dalam dan sekitar sekolah, sehingga para guru dan siswa

sadar atas keamanan dan kesehatan yang berasal dari makanan. Diharapkan

peserta kegiatan lebih dapat memahami dan menerapkan keamanan pangan

serta dapat menyebarkan informasi mengenai keamanan pangan dalam

lingkup sekolah maupun masyarakat. Tujuan kegiatan ini adalah untuk



meningkatkan pengetahuan keamanan pangan komunitas sekolah melalui

pengenalan pangan aman, mensosialisasikan konsumsi pangan aman dengan

memperhatikan Informasi Nilai Gizi pada pangan aman dan mendorong

kemandirian komunitas sekolah dalam mewujudkan budaya panga naman

dengan menerapkan CEK KLIK.

Gambar 65. Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah di Kabupaten Ngada

b. Pelatihan Pengelolaan Pangan Lokal Menjadi Produk Bernilai
Ekonomis dan Berdaya Saing

Loka POM di Kabupaten Ende menjadi narasumber dalam Kegiatan

Pelatihan Pengelolaan Pangan Lokal Menjadi Produk Bernilai Ekonomis dan

Berdaya Saing yang di inisiasi oleh komunitas SEPEkita. Pada kegiatan

tersebut Loka POM di Kabupaten Ende menyampaikan materi terkait tata cara

registrasi pangan olahan dan sistem manajemen keamanan pangan olahan,

yang merupakan sistem yang disusun dan dikembangkan untuk menjamin

keamanan dan mutu pangan olahan melalui pengawasan berbasis risiko

secara mandiri di sepanjang rantai peredaran pangan. Pada pelatihan ini juga,

Loka POM di Kabupaten Ende menyampaikan terkait nomor izin edar PIRT

dan BPOM MD serta perbedaannya sehingga pelaku usaha dapat

menentukan nomor izin edar yang akan dipilih dengan memperhatikan syarat-

syarat yang harus diterapkan.



Gambar 66. Pelatihan Pengelolaan Pangan Lokal Menjadi Produk Bernilai
Ekonomis dan Berdaya Saing di Kabupaten Ende

4. Komunikasi, Informasi Dan Edukasi Melalui Media Sosial
Perkembangan teknologi informasi digital berkembang secara pesat

sehingga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dilakukan secara online. Hal

ini juga menjadi perhatian Loka POM di Kabupaten Ende dalam melakukan

Komunikasi, Informasi dan Edukasi melalui media sosial. Dengan adanya

Komunikasi, Informasi dan Edukasi Melalui Media Sosial maka Loka POM di

Kabupaten Ende turut berperan melindungi masyarakat dari produk Obat dan

Makanan yang tidak memenuhi ketentuan dan mengedukasi masyarakat

terkait informasi Obat dan Makanan. Selain itu, dengan media sosial

diharapkan mampu menarik kalangan muda sebagai pengguna media sosial

terbesar untuk lebih berhati-hati.

Pada tahun 2023, akun media sosial resmi Loka POM di Kabupaten

Ende telah membuat dan mengunggah sebanyak 419 konten KIE melalui

berbagai media sosial Loka POM di Kabupaten Ende dengan beragam tema

terkait Obat dan Makanan.



Gambar 67. Grafik KIE Melalui Media Sosial Loka POM di Kabupaten Ende

Tahun 2023

Selama tahun 2023, telah ditetapkan agenda setting tiap bulan terkait

tema yang dapat dibuat dan diunggah oleh UPT Badan POM khususnya Loka

POM di Kabupaten Ende pada media sosial milik UPT masing-masing. Tema

yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

Januari : Gunakan Obat dengan Tepat, Hidup Selamat

Februari : Tampil Menawan dengan Kosmetika Aman

Maret : Suplemen Kesehatan Aman Tingkatkan Daya Tahan

April : Pangan Terlindungi, Ramadhan Berseri

Mei : Temani Harimu dengan Jamu

Juni : BPOM Bergerak Menindak

Juli : Perangi Penyalahgunaan Obat

Agustus : Waspada Klaim Berlebihan Suplemen Kesehatan

September: Awas, Jamu Berbahaya di Sekitar Kita

Oktober : Pangan Aman Tanggung Jawab Bersama

November: Hati-hati Kosmetika Tipu Tipu

Desember: Kolaborasi Pengawasan Obat dan Makanan



KIE pada media sosial dilakukan pada Instagram dengan nama akun

@bpom.ende (semula @lokapomende), Facebook dengan nama akun Loka

POM di Ende, Twitter dengan nama akun @bpom_ende, Tiktok dengan

username @bpom.ende dan Youtube dengan nama kanal Loka POM di Ende.

Dengan banyak konten yang dibagikan dan KIE yang dilakukan melalui media

sosial ini mampu memberikan masyarakat informasi yang bertanggung jawab

dan melindungi masyarakat dari pengaruh negatif internet khususnya informasi

tentang Obat dan Makanan.

5. Kegiatan Lainnya
Dalam menjalankan tugasnya, fungsi Informasi dan Komunikasi (Infokom)

selain melakukan kegiatan rutin dilakukan juga kegiatan sebagai narasumber

atau pembicara yang diselenggarakan oleh masyarakat, organisasi,

stakeholder atau instansi lain. Pada tahun 2023, kegiatan Loka POM di

Kabupaten Ende yang diundang sebagai narasumber dan pembicara (Non

DIPA) dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 18. Kegiatan Loka POM di Kabupaten Ende Non DIPA

No Kegiatan Tanggal Kegiatan Jumlah
1 Sosialisasi April 2023, September 2023 2 kali

Kegiatan lainnya yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende di

tahun 2023 merupakan undangan dari Instansi dan Organisasi di Kabupaten

Ende. Tema yang diangkat yaitu terkait perizinan berusaha dan pendampingan

UMKM.



Gambar 68. Loka POM di Kabupaten Ende menjadi narasumber yang

diselenggarakan oleh AWE (Academy Women Enterpreneurs)

6. Unit Layanan Informasi Dan Pengaduan Konsumen (ULPK)
Selama tahun periode Januari hingga Desember Tahun 2023 Loka POM

di Kabupaten Ende menerima sebanyak 123 Layanan Informasi dan

Pengaduan Konsumen. Dari 123 layanan tersebut, terdiri dari 122 layanan

informasi dan 1 layanan pengaduan konsumen. Jumlah layanan tersebut

mengalami penurunan dari tahun 2022 sebanyak 12 layanan atau sebesar

8,88%. Sebagai informasi tambahan, jumlah Layanan Pengaduan Konsumen

Loka POM di Kabupaten Ende selama tahun 2022 sebanyak 135 layanan,

dengan rincian 131 layanan informasi dan 4 layanan pengaduan konsumen.

Layanan Informasi dan Pengaduan Konsumen Loka POM di Kabupaten

Ende selama tahun 2023 apabila dikategorikan berdasarkan jenis pekerjaan

konsumen, maka pengguna layanan terbanyak berasal dari profesi Karyawan

sebanyak 35 orang (28,46%) kemudian diikuti oleh Pelaku Usaha sebanyak 21

orang (22,76%), Umum sebanyak 20 orang (17,89%), Ibu Rumah Tangga

sebanyak 12 orang (9,76%), Pelajar/Mahasiswa masing-masing 11 orang

(8,94%), Tenaga Kesehatan Lain sebanyak 9 orang (7,32%), Apoteker

sebanyak 5 orang (4,07%) dan terakhir LSM sebanyak 1 orang (0,81%).



Gambar 69. Profil Pengguna Layanan Berdasarkan Profesi

Berdasarkan sarana pelaporan yang dipergunakan oleh konsumen,

maka sarana pelaporan yang digunakan oleh konsumen adalah media

langsung/tatap muka sebanyak 105 kali (85,37%) kemudian diikuti oleh media

Whatsapp sebanyak 16 kali (13,01%), dan aplikasi lain sebanyak 2 kali

(1,63%).

Gambar 70. Profil Pengguna Layanan Berdasarkan Jenis Sarana

Kategori selanjutnya adalah berdasarkan Jenis Informasi Produk. Dalam

kategori Jenis Informasi Produk ini dikelompokkan Permintaan Informasi dan



Pengaduan Konsumen berdasarkan Farmakologi, Mutu, Legalitas, Penandaan,

Informasi Lain tentang Produk dan Informasi Umum. Jenis Informasi Produk

yang sering digunakan adalah Info Umum sebanyak 41 (33,33%), diikuti oleh

Legalitas sebanyak 38 (30,89%), Mutu sebanyak 31 (25,20%), Penandaan

sebanyak 12 (9,76%), dan terakhir Farmakologi sebanyak 1 (0,81%).

Kemudian selain berdasarkan jenis profesi, media/sarana pelaporan, dan

jenis informasi, konsumen juga digolongkan ke dalam profil pengguna layanan

berdasarkan jenis komoditasnya. Komoditas yang dimaksud adalah Komoditas

Obat dan Makanan. Untuk Obat terdiri atas Obat, Narkotika, Psikotropika,

Prekursor dan Zat Adiktif lainnya, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik. Untuk Makanan terdiri atas pangan olahan dalam kemasan

(termasuk minuman). Selain komoditas Obat dan Makanan tersebut, komoditi

lainnya adalah Alat Kesehatan, PKRT (Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga),

Bahan Berbahaya serta Info Umum lainnya.

Gambar 71. Profil Pengguna Layanan Berdasarkan Jenis Informasi Produk

Berdasarkan komoditas, konsumen paling banyak meminta informasi

dan pengaduan terkait komoditi Pangan sebanyak 76 (61,79%), Info Umum

sebanyak 31 (25,20%), Obat sebanyak 7 (5,69%), Obat Tradisional sebanyak



3 (2,44%), Kosmetik sebanyak 2 (1,63%), Bahan Berbahaya masing-masing 2

(1,63%), Suplemen Kesehatan 1 (0,81%) serta PKRT 1 (0,81%).

Gambar 72. Profil Pengguna Layanan Berdasarkan Komoditas

Dengan adanya pemetaan data ULPK setiap tahun di UPT Badan POM

khususnya di Loka POM di Kabupaten Ende dapat dijadikan sebagai input

informasi kepada Badan POM misalnya sebagai bahan Komunikasi, Informasi

dan Edukasi (KIE) di tahun berikutnya maupun dapat digunakan untuk melihat

peningkatan kinerja Badan POM sehingga dapat bekerja lebih efisien dan

efektif. Hasil pengaduan/pertanyaan juga akan digunakan pimpinan sebagai

penentu kebijakan atau intervensi yang tepat sasaran terkait pengawasan

Obat dan Makanan secara menyeluruh. Sehingga kedepannya

kemanfaatannya dapat dirasakan baik itu oleh Badan POM sendiri maupun

pelaku usaha dan masyarakat umum.





BAB IV
MASALAH

1. Loka POM di Kabupaten Ende sudah memiliki laboratorium sendiri,

sehingga bisa melakukan pengujian mandiri. Namun keterbatasan

instrumen pengujian membuat waktu pengujian lebih lama karena

sampel dengan parameter tertentu harus diuji di laboratorium Balai

POM di Kupang.

2. Jumlah ABK Loka POM di Kabupaten Ende sejumlah 35 orang.

Pegawai existing di Loka POM di Kabupaten Ende sejumlah 17 orang

(48,57%) sehingga terdapat GAP pemenuhan SDM yang cukup tinggi

yaitu sejumlah 18 orang (51,43%) dan masih terdapat tenaga PPNPN

yang belum jelas status kedepannya.

3. Sarana dan Prasarana belum mencukupi. Bangunan Loka POM di

Kabupaten Ende yang ada masih belum bisa mengakomodir pegawai

dan peralatan laboratorium yang ada.





BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Loka POM di Kabupaten Ende selalu berusaha mengoptimalkan

capaian, seperti melakukan pengujian logam berat yang tidak dapat

dilakukan di Laboratorium Pengujian Loka POM di Kabupaten Ende

sehingga dilakukan di Laboratorium Pengujian Balai POM di Kupang

b. Loka POM di Kabupaten Ende telah melaksanakan kegiatan dengan

baik, meskipun masih ada beberapa kendala pada aspek bangunan,

laboratorium, jumlah Sumber Daya Manusia serta sarana penunjang

kegiatan lainnya

Saran

a. Pemenuhan sarana dan prasarana yang menunjang kinerja

pengawasan obat dan makanan Loka POM di Kabupaten Ende

sehingga dapat menjamin obat dan makanan aman, bermutu dan

berkhasiat

b. Pemenuhan Sumber Daya Manusia yang sesuai dengan Analisa

Beban Kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja dan nilai GLP Loka

POM di Kabupaten Ende





LAMPIRAN
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